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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar Huruf Bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam Huruf Latin dapat di-
lihat pada tabel berikut:
1. Konsonan
Huruf
Arab
Nama Huruf Latin Nama
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب Ba B Be
ت Ta T Te
ث s\a s\ es (dengan titik di atas)
ج Jim J Je
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah)
خ kha Kh ka dan ha
د dal D de
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas)
ر Ra R er
ز zai Z zet
س sin S es
ش syin Sy es dan ye
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah)
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah)
ط t}a t} te (dengan titik di bawah)
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ gain G ge
ف fa F ef
ق qaf Q qi
ك kaf K ka
ل lam L el
م mim M em
ن nun N en
و wau W we
ـﻫ ha H ha
ء hamzah ’ apostrof
ى ya Y ye
xii
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai beriku:
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara hara-
kat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
 َﻒـْﻴـَﻛ : kaifa
 َل ْﻮـَﻫ : haula
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah a a َا
kasrah i i ِا
d}ammah u u ُا
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah dan ya>’ ai a dan i
 َْﻰـ
fath}ah dan wau au a dan u
 َْﻮـ
xiii
1. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Contoh:
 َتﺎـَﻣ : ma>ta
ﻰـَﻣَر : rama>
 َﻞْﻴِـﻗ : qi>la
 ُتُْﻮَﳝ : yamu>tu
2. Ta>’ marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu, ta>’ marbu>t}ah yang
hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah dan d}ammah transliterasinya adalah
[t]. Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha [h].
Contoh:
 ِ◌ِلﺎَﻔْﻃَْﻷا ُﺔَﺿْوَر : raud}ah al-at}fa>l
 ُﺔَﻠِﺿﺎَﻔْﻟا ُﺔَﻨْـﻳِﺪَﻤَْﻟا : al-madi>nah al-fa>d}ilah
 ُﺔَﻤْﻜِْﳊَا : al-h}ikmah
NamaHarakat dan
Huruf
Huruf dan
Tanda
Nama
fath}ah dan alif atau
ya>’
 ...  ا  َ...
d}ammah dan wauﻮـُــ
a>
u>
a dan garis di atas
kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas
u dan garis di atas
 ِ◌◌ِ◌ِ◌ِِـﻰــ
xiv
3. Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydi>d ( ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
 َﺎﻨﱠﺑَر : rabbana>
 َﺎﻨْﻴﱠَﳒ : najjaina>
 ﱡﻖَْﳊَا : al-h}aqq
 َﻢﱢﻌُـﻧ : nu“ima
 ﱞوُﺪـَﻋ : ‘aduwwun
Jika huruf ي ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
( ّﻲِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>.
Contoh:
 ﱞﻰِﻠَﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
 ﱡِﰊَﺮـَﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
4. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar
(-).
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Contoh:
 ُﺲْﻤﱠﺸَﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
 ُﺔَْﻟﺰْﻟﱠﺰَﻟا : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
 ُﺔَﻔَﺴْﻠَﻔَْﻟا : al-falsafah
 َُدﻼِﺒَْﻟا : al-bila>du
5. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
 َنْوُﺮُﻣَْﺄﺗ : ta’muru>na
 ُعْﻮﱠـﻨَﻟا : al-nau‘
 ٌءْﻲَﺷ : syai’un
 ُتْﺮُِﻣأ : umirtu
6. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata
al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi
secara utuh. Contoh:
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n
xvi
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n
7. Lafz} al-Jala>lah (ﷲا)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
Contoh:
 ِﷲا ُﻦْﻳِد di>nulla>h ﷲﺎﺑ billa>h
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
 ِﷲا ِﺔَْﲪَر ِْﰲ ْﻢـُﻫ hum fi> rah}matilla>h
8. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman Ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,
DP, CDK, dan DR). Contoh:
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan
xvii
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si>
Abu>> Nas}r al-Fara>bi>
Al-Gazza>li>
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu>
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
Disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contoh
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subh}a>nahu wa ta‘a>la>
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-sala>m
r.a. = rad}iyalla>hu ‘anhu
H = Hijrah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4
HR = Hadis Riwayat
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu)
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan:
Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>)
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ABSTRAK
Nama Penyusun : Inda Reski Yanti
Nim : 30400113042
Fak/Jurusan : Ushuluddin Filsafat dan Folitik
Judul Skripsi :“Persepsi Masyarakat Terhadap Pekerja Wanita Di Tempat
Karaoke Princess Syahrini Kota Makassar”
Penelitian ini berjudul Persepsi Masyarakat Terhadap Pekerja Wanita di
Tempat  Karaoke Princess Syahrini Kota Makassar. Mengemukakan beberapa sub
masalah atau petanyaan penelitian, yaitu: Bagaimana karakteristik pekerja wanita di
tempat karaoke Princess Syahrini Kota Makassar. Bagaimana persepsi masyarakat
terhadap pekerja wanita di tempat karaoke Princess Syahrini Kota Makassar.
Bagaimana damak pekerja wanita di tempat karaoke Princess Syahrini terhadap
kehidupan sosial pekerja wanita.
Bertujuan untuk mengetahui karakteristik pekerja wanita di tempat karaoke
Princess Syahrini Kota Makassar. Untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap
pekerja wanita di tempat karaoke Princess Syahrini Kota Makassar. Serta mengetahui
dampak pekerja wanita di tempat Karaoke Princess Syahrini terhadap kehidupan
sosial pekerja wanita.
Jenis penelitian bersifat kualitatif deskriptif dengan menggunakan pendekatan
sosiologis, psikologis, fenomenologis dan teologis. Serta memilih beberapa informan
dengan Purposif sampling. Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer
yaitu, informasi yang bersumber dari pengamatan langsung ke lokasi penelitian
dengan cara observasi dan wawancara. Sedangkan sumber sekunder yaitu, data yang
diperoleh dari dokumentasi atau studi kepustakaan untuk melengkapi data-data
primer.
Hasil penelitian menujjukkan bahawa terdapat beberapa karakteristik dari
pekerja wanita seperti karakteristik dari segi pakaian, karakteristik dari segi ekonomi,
karakteristik dari segi solidaritas sosial dan karakteristik dari segi agama. Masyarakat
di Kelurahan Mangasa memiliki perbedaan persepsi dalam melihat pekerja wanita di
tempat karaoke Princess Syahrini. Ada masyarakat yang menilai pro dan ada pula
masyarakat yang kontra. Yang pro berpndapat wajar wanita bekerja di tempat
karaoke pada malam hari selama mereka dapat menjaga diri mereka. Sedangkan yang
kontra memandang tidak wajar wanita yang bekerja di tempat karaoke Princess
Syahrini. Dampak negatif pekerja wanita terhadap kehidupan sosial wanita yaitu
adanya penilaian buruk serta kritikan dan sindiran yang mempengaruhi status wanita
di mata masyarakat, Sedangkan dampak positif pekerja wanita mengarah pada
peningkatan kwalitas hidup dari segi ekonomi serta solidaritas sosial anatara
keryawan di tempat karaoke Princess Syahrini.
Implikasi dari penelitian diharapkan mampu menarik minat para peneliti lain
untuk meneliti lebih dalam lagi tentang realitas pekerja wanita di tempat karaoke
Princess Syahrini dari sudut pandang yang berbeda. Semoga dengan penelitian ini
juga bisa menjadi acuan bagi masyarakat di Kelurahan Mangasa untuk melihat,
mendengar serta menafsirkan lebih dulu sebelum berpendapat terhadap suatu objek
tertentu.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pada zaman moderen atau lebih dikenal sebagai era globalisasi dunia kerja
tidak lagi memandang jenis kelamin, baik laki-laki maupun wanita akan tetapi
melihat kemampuan yang dimilikinya. Wanita dipandang sebagai mitra bagi laki-laki
yang mempuanyai posisi dan peran penting dalam pengelolaan dan pertumbuhan
ekonomi, baik yang bersifat domestik maupun yang bersifat publik.1 Kiprah wanita di
dunia publik tidak lagi menjadi pemandangan yang langka di berbagi sektor termasuk
pekerjaan yang dahulunya di dominasi oleh kaum laki-laki.
Sejak terbukanya kesempatan kerja bagi wanita diranah publik, wanita kini
memiliki peran ganda yaitu sebagai ibu rumah tangga sekaligus sebagai pencari
nafkah. Partisipasi  kerja ini tidak saja menyebabkan penambahan penghasilan rumah
tangga, tetapi juga meningkatkan peranan wanita dalam mengambil keputusan. Lim
mengungkapkan bahwa wanita yang memprioritaskan hidupnya untuk bekerja demi
keluarga akan meningkatkan kepercayaan diri, kompetensi, dan rasa kebanggaan pada
perannya sebagai wanita pekerja. Selanjutnya, Pratiwi Sudamona mengatakan bahwa
wanita tidak lagi dianggap sebagai mahluk yang semata-mata tergantung pada
penghasilan suaminya, melainkan ikut membantu dalam meningkatkan penghasilan
keluarga demi pemenuhan kebutuhan keluarga yang semakin bervariasi.2
1Abd Rahman, Wanita Antara Idealitas dan Realitas Masyarakat Perspektif Hukum Islam
(Cet.I; Makassar: Alauddin University Press, 2014), h. 136.
2Renaldi Wicaksono, Wanita Bekerja Sebuah Dilema Perubahan Zaman, file:/// C:/
Users/windows//Kompas (20 November 2016).
2Wanita sejatinya memiliki kesempatan yang sama untuk secara bebas
berkiprah dalam berbagai sektor di masyarakat. Terlebih lagi pada era globalisasi
dunia kerja tidak lagi membutuhkan kekuatan fisik (otot), tetapi lebih pada kebutuhan
berfikir (otak).3 Melihat kemampuan berfikir mereka yang sama, maka antara laki-
laki dan wanita memiliki kesempatan yang sama besar dalam dunia pekerjaan.
Wanita secara normatif menghendaki dua hal mendasar, yaitu: pertama, pengakuan
secara umum atas kesejajaran martabat antara laki-laki dan wanita, tanpa
membedakan jenis kelamin; kedua, pengakuan atas kesejajaran hak dan kewajiban
laki-laki dan wanita dalam berbagai bidang.4 Kesejajaran tersebut sebenarnya
terdapat dalam ideologi Islam , Omar al-Toumy5 menjelaskan bahwa prinsip utama
ideologi Islam yaitu (1) kepercayaan bahwa manusia adalah yang termulia di dalam
jagat raya ini, (2) keutamaan lebih diberikan kepada manusia dari mahluk lain, (3)
kepercayaan bahwa manusia itu hewan yang berfikir, (4) kepercayaan bahwa manusia
mempunyai tiga dimensi yaitu badan, akal, dan ruh, (5) kepercayaan bahwa manusia
dalam pertumbuhannya terpengaruhi oleh faktor-faktor warisan dan lingkungan, (6)
kepercayaan bahwa manusia mempunyaai kebutuhan dan motivasi, (7) kepercayaan
bahwa ada perseorangan di antara manusia, dan (8) kepercayaan bahwa manusia
mempunyai keluesan dan selalu berubah.
3Nansi Zakaria, “Dampak Wanita Karir Terhadap Pembentukan Kepribadian Anak Dalam
Perspektif Hukum Islam”, Thesis, ( Makassar: Magister Hukum Islam, 2009), h. 3.
4Israwati Katili, Pemikiran Ibnu Hazim Tentang Hak-Hak Politik Wanita. Thesis (Makassar:
2004), h. 4.
5Salma Intan, Sorotan Terhadap Gender dan Kontroversi Kepemimpinan Wanita (Cet. I;
Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 53.
3Prinsip-prinsip kesamaan dan kesetaraan laki-laki dan wanita dihadapan
Tuhan telah dijelaskan dalam Al-Quran. Allah berfirman dalam QS Ali ‘Imran /3:
195 disebutkan bahwa:
 …               
Terjemahnya:
Sesungguhnya aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang beramal di
antara kamu, baik laki-laki atau wanita, (karena) sebagian kamu adalah
turunan dari sebagian yang lain.6
Sesungguhnya aku tidak menyia-nyiakan ganjaran amal orang-orang yang
beramal diantara kamu, wahai ulul al-Albab, atau semua yang bermohon
dengan tulus, baik seorang lelaki atau wanita, Allah tidak membeda-bedakan
kamu, hai lelaki dan wanita, karena sebagian kamu dari sebagian yang lain.7
Dari sudut pandang Islam, semua manusia pada hakikatnya sama haknya.8
Tidak membedakan manusia, baik laki-laki dan wanita maupun antar bangasa, suku
dan keturunan. Perbedaan yang digarisbawahi dalam hal meninggikan atau
merendahkan seseorang hanyalah nilai pengabdian dan ketakwaan kepada Allah.
Allah berfirman dalam QS al-Hujurat/49: 13.
.
6 Depertemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, h.110.
7M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, h.380.
8Murtadha Mathahhari. Man And Universe, terj. Ilyas Hasan dan Muhammad S, Manusia Dan
Alam Semesta, (Cet. I; Jakarta: PT Lentera Basri Tama, 2002), h. 201.
4                        
           
Terjemahnya:
Hai manusia sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki
seorang wanita dan menjadikan kamu berbangsa-bnagsa dan bersuku-suku
agar kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di
antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.9
Penggalan pertama ayat di atas sesungguhnya kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang wanita adalah pengantar untuk menegaskan
bahwa semua manusia derajat kemanusiaannya sama di sisi Allah. Tidak ada
perbedaan antara satu suku dan yang lain, tidak ada juga perbedaan pada nilai
kemanusiaan antara laki-laki dan wanita karena semua diciptakan dari seorang
laki-laki dan seorang wanita. Pengantar tersebut mengantar pada kesimpulan
yang disebut oleh penggalan terakhir ayat ini yakni Sesungguhnya yang paling
mulia di antara kamu di sisi Allah ialah yang paling bertakwa. Karena itu, hal
yang harus dilakukan adalah berusaha untuk meningkatkan ketakwaan agar
menjadi yang termulia di sisi Allah.10
Wanita dalam pandangan Islam tidak sebagaimana yang diduga dan
dipraktekkan oleh masyarakat. Islam pada hakekatnya memberikan perhatian yang
sangat besar serta kedudukan terhormat kepada kaum wanita. Muhammad al-Gazali,
salah seorang ulama besar Islam kontemporer berkebangsaan Mesir, menulis:
Kalau kita mengembalikan pandangan ke masa sebelum seribu tahun, maka
kita akan menemukan wanita menikmati keistimewaan dalam bidang materi
dan sosial yang tidak dikenal oleh wanita-wanita dikelima benua. Keadaan
mereka ketika itu lebih baik dibandingkan dengan keadaan wanita-wanita
Barat saat ini, hanya saja kebebasan dalam berpakaian serta pergaulan tidak
dijadikan bahan pertimbangan.11
9 Depertemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 847.
10M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, h. 616.
11Nansi Zakaria, “Dampak Wanita Karir Terhadap Pembentukan Kepribadian Anak Dalam
Perspektif Hukum Islam”, Thesis, h. 6.
5Keistimewaan wanita juga tercermin dalam budaya Bugis Makassar. Status
sosial wanita Bugis Makassar cukup tinggi, hal itu dapat kita lihat baik dalam realitas
sosial maupun dalam naskah kuno. Secara sosial kita bisa menyebut sosok Colliq
Pujie, seorang wanita Bugis yang hidup pada abad ke-19 yang berprofesi sebagai
penulis, sastrawan dan juga negarawan. Dalam naskah kuno wanita Bugis disebut
berani dan bijaksana dalam segala kesulitan maupun perjuangan mengatasi segala
hal.12
Kenyataan yang terjadi bahwa pembagian kerja dalam masyarakat
dipengaruhi oleh budaya patriarki, sistem ini lahir sebagai produk kelas dan seks dari
sejarah perkembangan uang.13 Struktur sosial patriarki terhadap wanita cenderung
mengalah pada suami dalam struktur bangunan rumah tangga, agar tetap harmonis.
Akibatnya laki-laki sangat menentukan peran bagi wanita.
Relasi kekuasaan dan status laki-laki terhadap wanita menjadi dasar dalam
pembagian lapangan kerja. Jika dalam masyarakat tradisional dikenal pembagian
kerja secara seksual, laki-laki sebagai pemburu (hunter) dan wanita sebagai pengasuh
(nurture), maka hal yang sama masih dijumpai dalam masyarakat moderen.14
Masyarakat masih memandang keluarga yang ideal adalah suami bekerja di luar
rumah dan istri di dalam rumah, dengan mengerjakan berbagai pekerjaan rumah. Hal
ini boleh jadi dipengarhi oleh sebagian besar masyarakat Indonesia yang beranggapan
bahwa semua pekerjaan rumah tangga bukan kategori dari wanita bekerja. Hal ini
12Najmah Jaman, Wanita dalam Struktur Sosial dan Kultur Hukum Bugis Makassar,
Sipakalebbi: Jurnal Gender dan Anak, Studi Gender dan Anak  UIN Alauddin Makassar 2, no. 1
(2016): h. 66-68.
13Dewi Anggariani, Wanita Dalam Dinamika Beragama (Cet. I; Makassar. Alauddin
University Press. 2013), h. 86.
14Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender (Cet. I; Jakarta: Paramadina. 1999), h.58.
6karena wanita yang bekerja identik dengan wanita karir atau wanita kantoran. Padahal
dimanapun dan kapanpun wanita itu bekerja, seharusya tetap dihargai pekerjaanya.
Anggapan tersebut bisa jadi berkaitan dengan arti bekerja yang berbeda antara
Indonesia dengan negara-negara di Barat (negara maju) biasanya sudah terpengaruh
dengan ideologi kapitalisme yang menganggap seseorang bekerja jika memenuhi
kriteria tertentu.15 Sebenarnya status wanita bekerja dalam pandangan Islam tidak
sesuai dengan yang dipraktekkan oleh masyarakat. Jika Islam pada hakekatnya
memberikan kebebasan pada setiap golongan baik laki-laki maupun wanita maka hal
tersebut tidak terlihat dalam pembagian kerja di ranah publik.
Pekerja wanita sering kali mendapatkan pelabelan atau stereotipe16 yang
diberikan pada wanita dalam hal pekerjaan seperti adanya anggapan bahwa wanita
bukan pencari nafkah utama keluarga, maka wanita yang bekerja sering kali dianggap
sebagai sambilan atau membantu suami. Terlebih lagi wanita yang bekerja pada
malam hari, masyarakat cenderung menilai bahwa wanita yang bekerja pada malam
hari memiliki kedudukan atau status yang lebih rendah. Karena wanita yang bekerja
pada malam hari adalah mereka yang bekerja di tempat hiburan malam, seperti
diskotik, kafe, bar, tempat karaoke, dan lain-lain, yang menawarkan kesenangan
duniawi bagi seseorang.
15Muhammad Rusydi Rasyid, Gender Discourse dalam Parspektif Pendidikan Islam
(Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 37-38.
16Stereotipe (Stereotype) yaitu pelabelan atau penandaan yang sering kali bersifat negatif serta
melahirkan ketidak adilan. Stereotipe yang bersumber dari ketidak adilan gender yang menganggap
bahwa salah satu jenis kelamin dibentuk dan dilabelkan memiliki nilai lebih sementara jenis kelamin
lainnya memiliki nilai sebaliknya. Lihat  Najmah Jaman, Wanita dalam Struktur Sosial dan Kultur
Hukum Bugis Makassar, Sipakalebbi: Jurnal Gender dan Anak, Studi Gender dan Anak  UIN Alauddin
Makassar 2, no. 1 (2016).
7Wanita yang kerap pulang malam bahkan dini hari selalu mendapat prasangka
yang negatif dari masyarakat disekitar tempat tinggalnya. Bagi masyarakat yang tidak
tahu, mereka akan langsung berprasangka bahwa wanita yang pulang malam tersebut
adalah wanita “nakal” atau yang lebih parahnya lagi mereka dinilai sebagai pekerja
seks komersial. Dalam teori belajar sosial, prasangka merupakan sesuatu yang
dipelajari selama perkembangan manusia, baik dari didikan, media serta lingkungan.
Sebagaimana dalam kasus ini, masyarakat  pada umumnya menggolongkan
kebanyakan wanita yang pulang malam sebagai wanita “nakal”, dan memiliki
pekerjaan yang tidak layak.17
Padahal dalam Islam tidak melarang wanita bekerja di dalam atau di luar
rumah, secara mandiri atau bersama-sama dengan pihak pemerintah atau swasta,
siang atau malam, selama mereka dapat menghindarkan diri mereka dari dampak
negatif dari pekerjaannya.18
Keadaan tersebut juga dirasakan oleh wanita yang bekerja di tempat hiburan
seperti tempat Karaoke. Tempat Karaoke adalah salah satu tempat hiburan keluarga
atau rumah bernyanyi dengan pernak-pernik hiburan malam yang selama ini dikenal
di Indonesia. Tempat karaoke tersebar di berbagai kota di Indonesia, tidak terkecuali
Makassar. Di Makassar terdapat tempat karaoke yang terletak di Jalan Sultan
Alauddin  No.240 Kota Makassar. Tempat karaoke tersebut merupakan salah satu
cabang dari Princess Syahrini yang berdiri sejak tahun 2014.
17Nurhidayah Usmann, prasangka Masyarakat Terhadap Wanita, http://blogspot.co.id .html
(31 Januari 2017).
18M. Quraish Shihab, 1001 Soal Keislaman Yang Patut Anda Ketahui, Edisi Baru (Cet. VI;
Jakarta: Lentera Hati, 2009), 165.
8Sejak berdirinya tempat Karaoke Princess Syahrini, telah mempekerjakan
karyawan yang di dominasi oleh wanita. Wanita yang bekerja ditempat karaoke
kadang kala mendapatkan pelabelan dari masyarakat. Masyarakat memandang bahwa
wanita yang bekerja di malam hari seperti tempat karaoke merupakan pekerjaan yang
tidak layak dilakukan oleh wanita. karena pekerjaan malam adalah pekerjaan yang
dilakukan oleh wanita nakal. Terlebih lagi masyarakat selalu menilai seseorang dari
penampilan fisiknya. Di tempat karaoke Princess Syahrini memang mengeluarkan
aturan-aturan baik cara berpakaian, kemampuan bekerja dan lain-lain yang harus di
taati oleh semua karyawan termasuk pekerja wanita. Hal tersebut sering kali menjadi
sebuah acuan masyarakat sehingga memandang bahwa mereka yang bekerja pada
malam hari di tempat hiburan seperti tempat karaoke merupakan wanita yang secara
status tidak menguntungkan bagi pekerja wanita serta seringkali mendapat pelabelan.
Penjelasan-penjelasan di atas mendorong penulis untuk mengkaji secara
langsung kondisi rill yang ada di lokasi, terkait bagaimana “Persepsi Masyarakat
Terhadap Pekerja Wanita di Tempat Karaoke Princess Syahrini Kota
Makassar”.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus penelitian
Penelitian ini memfokuskan pada karakteristik dan dampak pekerja wanita di
tempat karaoke, serta persepsi masyarakat terhadap pekerja wanita di tempat karaoke
Princess Syahrini Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate Kota Makassar.
2. Deskripsi Fokus
Untuk lebih memudahkan pemahaman penulis dan pembaca dalam
mengintrepretasikan judul persepsi masyarakat terhadap pekerja wanita di tempat
9karaoke Princess Syahrini Kota Makassar maka terlebih dahulu penulis
mendefenisikan kata-kata dari judul yang dianggap penting dan merupakan variabel.
a. Persepsi masyarakat
Persepsi yang dimaksud oleh penulis adalah tanggapan, penilaian atau respon
seseorang. Sedangkan masyarakat yang dimaksud penulis adalah tokoh masyarakat,
tokoh agama, pengunjung serta pekerja wanita di tempat karaoke Princess Syahrini
dan masyarakat setempat.
b. Pekerja wanita
Pekerja wanita yang dimaksud penulis adalah wanita yang bekerja di malam
hari yang masih terdaftar namanya sebagai karyawati di tempat karaoke Princess
Syahrini.
c. Tempat Karaoke Princess Syahrini
Tempat karaoke yang dimaksud peneliti adalah salah satu cabang dari tempat
karaoke Princess Syahrini yang ada di Kota Makassar yang terletak di Jalan Sultan
Alauddin No. 240 Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate Kota Makassar.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, dan sesuai
dengan judul penelitian ini, maka dapat ditarik pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana karakteristik pekerja wanita di tempat karaoke Princess Syahrini
Kota Makassar?
2. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap pekerja wanita di tempat karaoke
Princess Syahrini Kota Makassar?
3. Bagaimana dampak pekerja wanita di tempat Karaoke Princess Syahrini
terhadap kehidupan sosial pekerja wanita?
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D. Kajian Pustaka
Pembahasan ini terkait tentang persepsi masyarakat terhadap pekerja wanita.
Dalam melakukan penelusuran terhadap literatur yang memiliki hubungan dengan
pokok masalah, maka penulis melakukan kajian penelitian terdahulu dengan
melakukan telaah terhadap hal-hal yang berkaitan dengan pembahasan ini, yakni:
Penelitian yang dilakukan oleh Abd Rahman, dari program Magister
Pemikiran Islam dengan judul Realitas Sosial Perempuan Perspektif Hukum Islam.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Abdul Rahman menunjukkan bahwa
pemahaman terhadap kodrat dan wawasan tentang wanita berdampak terhadap klaim
status, fungsi, tugas dan peran, hak serta kewajiban wanita dalam ruang domestik dan
ruang publik, serta hubungan fungsional wanita dengan laki-laki dalam realitas
kehidupan sosial. Wanita dalam hubungan kemitraan terdapat hubungan yang sejajar
dengan laki-laki, hubungan pergaulan, hubungan kemandirian dan hubungan
kebersamaan dan tanggung jawab. Sedangkan wanita dalam realita sosial politik
terdapat kekerasan terhadap wanita, perdagangan wanita, kemandirian wanita, dan
kepemimpinan wanita. Wanita dalam realitas budaya, berbusana, pacaran dan
eksploitasi seks terdapat kesenjangan antara idealitas ajaran Islam dengan realitas
kehidupan masyarakat.19
Adapun perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan penulis yaitu
terletak pada dampak pekerja wanita di tempat karaoke serta pandangan masyarakat
terhadap pekerja wanita pada malam hari di tempat Karaoke Princess Syahrini.
Penelitian yang dilakukan oleh Najmah Jaman dalam jurnal dengan judul
Perempuan dalam Struktur Sosial dan Kultur Bugis Makassar. Berdasarkan hasil
19Abd Rahman B, Realitas Sosial Wanita Perspektif Hukum Islam, Thesis (Makassar:
Program Magister Pemikiran Islam. 2014).
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penelitian yang dilakukan oleh Najmah Jaman dalam budaya Bugis Makassar.
Terdapat nilai Pappasang dan nilai-nilai utama yang terkandung di dalamnya, dan
dijadikan sebagai tatanan hidup masyarakat dalam kaitannya dengan posisis wanita
dalam kultur hukum Bugis Makassar, ditempatkan pada posisi yang strategis. Karena
status sosial wanita Bugis Makassar cukup tinggi, hal tersebut dapat dilihat baik
dalam realitas sosial maupun naskah kuno.20
Adapun yang membedakan penelitian di atas dengan penelitian yang akan
dilakukan penulis yaitu terletak pada dampak status sosial dari pekerja wanita, serta
bagaimana Masyarakat dan Agama memandang pekerja wanita pada malam hari di
tempat hiburan.
Penelitian yang dilakukan oleh Masita dari program S1 Fakultas Ushuluddin
Filsafat dan Politik dengan judul Peran Prempuan Dalam Sektor Publik dan
Domestik di Kelurahan Bontolerung Kecamatan Tinggimoncong Kanbupaten Gowa.
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa peran wanita dalam publik sangatlah besar
peranannya, karena dalam sektor pertanian wanita yang terjun langsung dalam proses
penanaman padi. Dalam sektor domestik juga sangat besar peranannya, karena
pekerjaan rumah tangga rutin dan wajib dikerjakan oleh wanita seperti memasak,
mencuci, dan sebagainnya.21
Adapun yang membedakan penelitian yang dilakukan Masita dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh penulis yaitu terletak pada, bagaimana
masyarakat memandang wanita yang berprofesi sebagai pekerja wanita pada malam
20Najmah Jaman, Wanita dalam Struktur Sosial dan Kultur Hukum Bugis Makassar,
Sipakalebbi: Jurnal Gender dan Anak, Studi Gender dan Anak  UIN Alauddin Makassar 2, no. 1
(2016): h.
21Masita, Peran Wanita Dalam Sektor Publik dan Domestik di Kelurahan Bontolerung
Kecamatan Tinggimoncong, Skripsi (Makassar: Ushuluddin Filasafat dan Politik. 2015).
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hari serta karakteristik dan dampak pekerja wanita di tempat Karaoke Princess
Syahrini.
Penelitian yang dilakukan oleh Muh. Herisman Buscars dari program S1
fakultas Syariah dan Hukum dengan judul “Perlindungan Tenaga Kerja Wanita Pada
Malam Hari di Swalayan Alfamidi Kecamatan Rappocini Kota Makassar”. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa pengawasan tenaga kerja wanita yang berada di
Rappocini Kota Makassar belum memenuhi ketentuan-ketentuan menurut Undang-
Undang, karena masih banyak kejadian yang masih meresahkan masyarakat terutama
karyawan wanita yang bekerja di Alfamidi Rappocini Kota Makassar. Para karyawan
wanita masih sering mendapat perlakuan yang dapat mengganggu mental dan
keselamatan wanita.22
Adapun yang membedakan penelitian Muh Herisman dengan penelitian yang
akan dilakukan penulis yaitu bagaimana masyarakat menilai atau merespon para
pekerja wanita pada malam hari di tempat Karaoke Princess Syahrini.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan yang
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1) Untuk mengetahui karakteristik pekerja wanita di tempat karaoke Princess
Syahrini Kota Makassar.
2) Untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap pekerja wanita di tempat
karaoke Princess Syahrini Kota Makassar.
22Muh. Herismant Buscars, Perlindungan Tenaga Kerja Wanita Pada Malam Hari di Swalayan
Alfamidi Kecamatan Rappocini Kota Makassar UU No.13 Tahun 2003, Skripsi (Makassar: Syariah
dan Hukum. 2015).
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3) Untuk mengetahui dampak pekerja wanita di tempat Karaoke Princess
Syahrini terhadap kehidupan sosial pekerja wanita.
2. Kegunaan penelitian
Sedangkan kegunaan penelitian dilakukan oleh penulis sebagai berikut:
1) Secara akademik, penelitian ini diharapkan dapat menjadi kajian teoritis yang
lebih mendalam sehingga dapat dijadikan acuan ilmiah khususnya yang
berkaitan dengan persepsi masyarakat dan status sosial masyarakat serta dapat
memberikan kontribusi bagi eksistensi perkembangan ilmu sosiologi.
2) Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
yang tepat terhadap persepsi masyarakat dan status sosial pekerja wanita di
tempat Karaoke Princess Syahrini Kota Makassar. Agar tidak terjadi
kekeliruan terdapap pekerja wanita dan diharapkan dapat diluruskan sehingga
terhindar dari unsur-unsur pelabelan terhadap kaum wanita.
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BAB II
TINJAUAN TEORITIS
A. Masyarakat dan Pekerja Wanita
Masyarakat dalam bahasa Inggris disebut societye asal kata dari socius yang
berarti kawan.1 Adapun kata “masyarakat” berasal dari bahasa Arab, “Syaraka” yang
berarti ikut serta, berpartisipasi atau masyarakat yang berarti bergaul. Para ahli seperti
Maclver, J.L Gillin, dan J.P. Gillin sepakat, bahwa adanya saling bergaul dan
interaksi karena mempunyai nilai-nilai, norma-norma, cara-cara dan prosedur yang
merupakan kebutuhan bersama sehingga masyarakat merupakan kesatuan hidup
manusia yang berinteraksi menurut suatu sistem adat-istiadat tertentu, yang terikat
oleh suatu rasa identitas bersama.2
Pendapat lain mengemukakan bahwa masyarakat merupakan sekelompok
manusia yang terjalin erat karena sistem tertentu, tradisi tertentu, konvensi dan
hukum tertentu yang sama, serta mengarah pada kehidupan kolektif. Kehidupan
manusia adalah kehidupan sosial karena manusia berwatak sosial. Kebutuhan,
prestasi, kesenangan, serta kegiatan manusia seluruhnya berwatak sosial, yang terjalin
dengan adat, kebiasaan dan sistem kerja, pembagian keuntungan, serta pemenuhan
kebutuhan tertentu.3
1Umar Sulaiman, Ilmu Pengetahuan Sosial Suatu Pengantar (Cet.I Makassar: Alauddin
University Press, 2014), h. 33.
2Munandar Soelaeman, Ilmu Sosial Dasar (Cet. XV; Bandung: PT Refika Aditama,. 2011), h.
122.
3Murtadha Muthahhari, Man And Society, Terj, Arif Mulyadi, dkk. Masyarakat dan Sejarah
(Cet.I; Yogyakarta: Rausyanfikr Institute, 2012), h. 5.
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Karl Max mengemukakan bahwa masyarakat adalah suatu struktur yang
menderita, suatu ketegangan organisasi atau perkembangan akibat adanya
pertentangan antara kelompok-kelompok yang terbagi secara ekonomi. Sedangkan
Emile Durkheim mengemukakan bahwa masyarakat adalah suatu kenyataan objektif
pribadi-pribadi yang merupakan anggotanya. Sedangkan menurut R. Linton seorang
ahli antropologi mengemukakan bahwa masyarakat adalah setiap kelompok manusia
yang telah cukup lama hidup dan bekerjasama, sehingga mereka ini dapat
mengorganisasikan dirinya dalam suatu kesatuan sosial dengan batas-batas tertentu.
Hal serupa dikemukakan oleh M.J. Herskovits yang mengemukakan bahwa
masyarakat adalah kelompok individu yang diorganisasikan dan mengikuti satu cara
hidup tertentu. 4
Manusia adalah mahluk yang berwatak sosial, yang senantiasa memiliki
kebutuhan-kebutuhan hidup dalam mempertahankan hidupnya. Melalui sistem kerja
maka manusia dapat mencapai kebutuhan hidup yang lebih baik.
Pekerja berasal dari kata “kerja” yaitu aktivitas yang dinamis dan bernilai,
tidak dapat dilepaskan dari faktor fisik, psikis dan sosial. Brown mengemukakan
bahwa kerja merupakan penggunaan proses mental dan fisik dalam mencapai
beberapa tujuan yang produktif. Sementara itu, tujuan yang dimaksud seperti yang
dikemukakan oleh May Smith yang mengatakan bahwa tujuan kerja adalah untuk
hidup, dengan demikian, mereka yang menukarkan kegiatan fisik atau kegiatan otak
dengan sarana kebutuhan hidup, berarti bekerja. Henderson  mengemukakan bahwa
manusia adalah mahluk sosial yang perlu bekerja dan ingin bekerja yang berarti dapat
memberikan dampak fisik dan emosi. Sementara bekerja merupakan upaya untuk
4Umar Sulaiman, Ilmu Pengetahuan Sosial Suatu Pengantar, h. 35.
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mengisi kualitas hidup islami, yaitu lingkungan hidup yang dilahirkan dari semangat
tauhid yang dijabarkan dalam bentuk amal saleh, yang berbalut keberanian,
keteguhan, ketabahan dan kesungguhan untuk mewujudkan hasil yang maksimal. 5
Istilah pekerja muncul sebagai pengganti istilah buruh, pada zaman feodal
atau zaman penjajahan belanda yang dimaksud dengan buruh adalah orang-orang
pekerja “kasar” seperti kuli, mandor, tukang dan lain-lain. Jadi pekerja dapat
diartikan sebagai tenaga kerja atau setiap orang yang bekerja dan menerima gaji,
upah, atau imbalan dalam hubungan kerjadan dan dalam bentuk lain.6 Sementara itu,
dalam proses melakukan pekerjaan melibatkan manusia didalamnya baik laki-laki
maupun wanita.
Wanita adalah pilihan kata untuk mengungkapkan salah satu jenis kelamin
manusia dengan kandungan makna tertentu yang berlawanan dengan kata laki-laki,
selain itu kata wanita sering juga digunakan kata perempuan.7 Abdullah Cholil
mengemukakan bahwa wanita adalah pilar bangsa, tiang negara, sebagaimana yang
diajarkan Nabi Muhammad SAW tentang peran penting seorang wanita. Sedangkan
Abdurrahman Umaira berpendapat bahwa wanita merupakan manusia yang mulia dan
bernilai karena memiliki sifat kemanusiaan yang tinggi.8
5Mardan, Semiotika Etos Kerja Perspektif Al-Qur’an, Laporan Penelitian (Makassar: Adab
dan Humaniora. 2014), h. 9.
6Pengertian Kerja, file:///C:/Users/windows/Documents (17 Desember 2016).
7Dewi Anggariani, Wanita Dalam Dinamika Beragama, h. 85.
8“Buruh Wanita ”, Wikepedia bahasa Indonesia Ensiklopedia. file:///C:/ Users/ windows/
Documents//Buruh Wanita  (13 Desember 2016).
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Jadi dapat disimpulkan bahwa pekerja wanita adalah suatu aktivitas manusia
yang dilakukan oleh salah satu jenis kelamin (wanita), untuk mendapat jasa, berupa
imbalan atau upah untuk meningkatkan kualitas hidup.
B. Kuasa Pengetahuan dan Wacana Wanita : Michael Foucault
Menurut Michael Foucault,9 istilah “kuasa” (power), merujuk pada “totalitas
struktur tindakan” untuk mengarahkan tindakan-tindakan dari individu-individu yang
merdeka. Kuasa dijalankan terhadap mereka yang berada dalam posisi untuk
memilih, dan ditunjukkan untuk memengaruhi pilihan mereka. Maka kuasa
melibatkan permainan-permainan strategi di antara pihak-pihak yang memiliki beban
kuasa dalam melihat situasi, agar tidak terlihat begitu subordinatif bagi kepentingan
dan bahasa ruang publik. Kuasa juga diartikan oleh Foucault sebagai upaya untuk
memainkan pilihan-pilihan strategi untuk mempertahankan posisi. Kuasa menjadi
sosok yang selalu ada dalam berbagai persoalan yang penting bagi wanita, baik
sebagai individu, personal integratif  maupun partikular substansial.10
Posisi wanita ketika berhadapan dengan kuasa dominan, baik yang berasal
secara genuine dari laki-laki melalui penetrasi budaya, politik, ideologi dan
sebagainya. Kuasa dominan terhadap wanita ini muncul dari resistensi pola
pendekatan yang tidak partisipatif, bahkan cenderung tidak adil, sehingga hampir
setiap reproduksi wacana yang muncul diruang publik, selalu menempatkan wanita
sebagai korban. Eksistensi posisi wanita dalam reproduksi wacana menurut Foucoult
9Michael Foucault adalah seorang filusuf asal Prancis serta salah satu intelektual terkenal di
dunia. kumpulan karyanya yang mengagumkan dan mempengaruhi sejumlah bidang ilmu pengetahuan
yang berbeda-beda, termasuk ilmu sosiologi, serta dikenal sebagai tokoh posmodernisme. Lihat
George Ritzer, Modern Sociological Theory: Seventh  Edition, Terj. Triwibowo, Teori Sosiologi
Moderen: Edisi Ketujuh (Cet. I; Jakarta. Prenadamedia Group, 2014), h. 578.
10Asmaeny Azis, Feminisme Frofetik (Cet. I; Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2007), h. 8-15
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berada dalam situasi resistensi dari atas yang kebetulan secara politik dan kultural
akan menjadi bias kepentingan yang dominatif. Resistensi budaya massa yang
menjadikan wanita sebagai komoditas adalah bentuk dari resestensi kuasa
kapitalisme11 yang melanda ruang publik terhadap wanita. Situasi ini menyebabkan
wanita mendapatkan penindasan yang tidak manusiawi, dimana laki-laki merupakan
genuine dari resistensi yang sesungguhnya.12
Pengetahuan itu tak terpisahkan dari kuasa karena kuasa saat ini (modern
power), memasuki semua aspek kehidupan sosial. Pengetahuan dipahami sebagai
instrumen sekaligus efek dari kuasa.  Oleh karena itu Foucault mengemukakan bahwa
kekuasaan dan pengetahuan saling berkaitan13 Lebih lanjut antara pengetahuan dan
kuasa terdapat relasi yang saling berkembang, tidak ada praktek pelaksanaan kuasa
yang tidak memunculkan pengetahuan dan tidak pula pengetahuan yang di dalamnya
tidak mengandung relasi kuasa.14 Kuasa dan pengetahuan pertama-tama bekerja
melalui bahasa. Bahasa adalah mediator yang digunakan manusia dalam berinteraksi.
Intensitas keterlibatan anta kuasa dan pengetahuan yang melahirkan wacana tersebut
sering kali melibatkan wanita dalam posisi yang berseberangan dengan reproduksi
wacana.
11Kapitalisme adalah suatu paham atau sistem perekonomian yang berdasar pada hak milik
pribadi yang menekankan kebebasan dalam lapangan  produksi dan pendapatan dalam pasar bebas.
Lihat Pius A Partanto dan Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Arloaka Offset, 2001),
h. 310.
12Asmaeny Azis, Feminisme Frofetik , h. 16-17
13George Ritzer, Modern Sociological Theory: Seventh  Edition, Terj. Triwibowo, Teori
Sosiologi Moderen: Edisi Ketujuh, h. 575.
14Warta Madani, Michel Foucault Kekuasaan Wacana dan Pengetahuan, http:// teraserwin
.blogspot.co.id (10 Januari 2017).
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Wacana adalah ucapan pembicara dalam menyampaikan segala sesuatu
kepada pendengar lebih lanjut wacana merupakan kumpulan pernyataan-pernyataan
(statement). Maka wacana dapat dipahami sebagai keseluruhan aspek bahasa yang
dipakai dengan tata cara tertentu. Melalui teori wacana, memberikan penolakan atas
pusat atau titik tolak pemikiran. Kalau harus ada ‘pusat’, maka pusat itu adalah
bahasa atau teks. Wacana paling berperan untuk membentuk dan mencitrakan
pengetahuan untuk subjek dan objek yang berpengaruh didalamnya. Wacana dilihat
sebagai ilmu dan praktek yang sesungguhnya dalam kehidupan sosial adalah praktek
dari ilmu dan kekuasaan, karena wacana menciptakan subyek ilmu-ilmu sosial dan
obyek-obyeknya.15
C. Wanita Dalam Ragam Perspektif
Kamus Besar Bahasa Indonesia menjelaskan bahwa persepsi adalah proses
seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca indera. Persepsi seseorang
merupakan suatu proses yang memegang peranan bukan hanya stimulus yang
mengenainnya, tetapi ia juga sebagai keseluruhan dengan pengangalaman-
pengalaman, motivasinya dan sikap-sikap yang relevan terhadap stimulus tersebut.16
Kartini Kartono mengemukakan bahwa persepsi adalah proses dimana
seseorang menjadi sadar akan segala sesuatu dalam lingkungannya melalui indera-
indera yang dimilikinya, pengetahuan lingkungan yang diperoleh melalui interpretasi
indera dapat menangkap dan memahami berbagai fenomena, informasi atau data yang
15Silfia Angga, Teori Post Strukturalisme Michael Faucoult, file: /// C:/ Users /windows/
Branka Ilmu. (10 Januari 2017).
16Saparinah, Persepsi Sosial Mengenai Perilaku Menyimpang (Cet. I; Jakarta:  Bulan Bintang,
1977), h. 72.
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senantiasa mengikutinya.17 Sedangkan Thoha menjelaskan bahwa persepsi adalah
suatu proses kognitif yang dialami oleh setiap orang di dalam memahami informasi
tentang lingkungannya, baik lewat penglihatan, pendengaran, penghayatan, perasaan
dan penciuman.18 Festinger mengemukakan bahwa persepsi merupakan proses yang
digunakan oleh seorang individu untuk menilai kemampuan pendapatnya sendiri dan
kekuatannya dalam hubungan dengan pendapat-pendapat dan kemampuannya dalam
melihat orang lain yang ada dalam suatu lingkungan sosial.19
Dilihat dari beberapa pengertian persepsi tersebut, akan memberikan
pemahaman bahwa persepsi sebagai hasil pengalaman tentang objek, peristiwa atau
hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dalam
menafsirkan pesan. Dengan adanya persepsi memungkinkan individu untuk memilih,
bersikap serta menilai lingkungannya, karena persepsi adalah proses penafsiran
terhadap suatu objek yang dilihat, didengar, dan dirasakan. Melalui proses penafsiran
yang dilakukan manusia terhadap suatu objek tertentu, maka terdapat beberapa
persepsi wanita diantaranya:
1. Wanita dalam perspektif gender dan feminis
Secara bahasa, kata gender berasal dari bahasa Inggris yang berarti jenis
kelamin.20 Ann Oakley menambahkan bahwa gender merupakan  perbedaan jenis
kelamin berdasar pada konsep kultural, berupaya membuat pembedaan dalam hal
peran, perilaku, mentalitas dan karakteristik emosional antara laki-laki dan wanita
17Desmita, Pesikologi Perkembangan (Cet. VI; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), h. 108.
18Muslimin Kara, Peresepsi Mahasiswa UIN Alauddin Makassar Terhadap Bank Syariah,
Laporan Penelitian (Makassar: Ekonomi dan Bisnis, 2014), h. 10.
19Sarlito Wirawan Sarwono, Teori-Teori Psikologi Sosial (Cet. IX; Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2004), h. 244.
20Ridwan. Kekerasan Berbasis Gender (Cet. I; Yogyakarta: Pusat Studi Gender, 2006), h. 16.
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yang berkembang dalam masyarakat. Masyarakat beranggapan bahwa wanita itu
emosional, irasional dalam berfikir, serta wanita tidak bisa tampil sebagai pemimpin
(sebagai pengambil keputusan), maka akibatnya wanita ditempatkan pada posisi yang
tidak strategis (second person).21
Echols dan Shadily menyebutkan bahwa gender berarti jenis kelamin. Gender
adalah perbedaan yang tampak pada laki-laki dan wanita apabila dilihat dari nilai dan
tingkah laku. sedangkan ketidak adilan gender adalah suatu sistem dan struktur
dimana laki-laki dan wanita menjadi korban sistem tersebut.22 Sedangkan Ivan Illich
mendefenisikan gender dengan pembeda-pembeda tempat, waktu, alat-alat, tugas-
tugas, bentuk pembicaraan, tingkah laku dan peresepsi yang dikaitkan dengan wanita
dalam budaya sosial. Sedangkan Suke Silveris memberikan pengertian tentang gender
sebagai pola relasi hubungan antara laki-laki dan wanita yang dipakai untuk
menunjukkan parangkat sosial dalam rangka validitas dan pelestarian himpunan
hubungan-hubungan dalam tatanan sosial.23
Istilah “gender” dikemukakan oleh para ilmuwan sosial dengan maksud untuk
menjelaskan perbedaan wanita dan laki-laki yang mempunyai sifat bawaan (ciptaan
Tuhan) dan bentukan budaya (konstruksi sosial). Seringkali orang mencampur-
adukkan ciri-ciri manusia yang bersifat kodrati (tidak berubah) dengan yang bersifat
non-kodrati (gender) yang bisa berubah dan diubah.
Feminis sebagai gerakan pada mulanya berangkat bahwa kaum wanita pada
dasarnya ditindas dan dieksploitasi. Oleh sebah itu mereka sepakat bahwa hakikat
21 Dwi Narwoko, Bagong Suyanto. Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan, 341-342.
22Dwi Narwoko, Bagong Suyanto. Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan, h. 336.
23Muhammad Rusydi Rasyid, Gender Discourse dalam Parspektif Pendidikan Islam, h. 44-
45.
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dari perjuangan feminis adalah demi kesamaan martabat dan kebebasan mengontrol
raga dan kehidupan baik di dalam maupun di luar.24 Menurut penilaian para feminis,
rumah tangga yang memposisikan suami sebagai suami terhadap istri sebagaimana
yang telah diyakini umat Islam umumnya, itu merupakan bagian dari bentuk
dominasi laki-laki terhadap wanita yang berimplikasi kesewenang-wenangan laki-laki
untuk berbuat semaunnya terhadap wanita.25 Feminisme radikal beranggapan bahwa
faktor utama penyebab pembagian kerja secara seksual adalah sistem patriarki. Bagi
feminism radikal partiarkia adalah dasar dari ideologi penindasan yang merupakan
sistem hirarki seksual dimana laki-laki memiliki kekuasaan superior atas wanita. 26
2. Wanita dalam perspektif sejarah
Agama Hammurabi yang tersohor di Babilonia memperhitungkan wanita itu
satu bahagian dari hewan peliharaan, yang menjadi milik seseorang. Sebagai bukti
klimaksya dalam menilai kedudukan wanita, ialah adanya suatu ketetapan bagi
masyarakat Babilonia untuk membunuh setiap anak wanitanya, serta anak orang lain
yang berjenis kelamin wanita. Dan jika tidak dilaksanakan atau ada seseorang yang
memaafkannya maka anak tersebut harus di jadikan budak 27
Sedangkan di kalangan masyarakat Yunani Kuno wanita  sama sekali tidak
memiliki kemerdekaan dan kedudukan dalam segala sesuatu yang dihubungkan
dengan hak-hak menutut undang-undang. Wanita pada masa itu ditempatkan pada
24Mansour Fakih. Analisis Gender dan Transformasi Sosial (Cet. XII; Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2008),h. 99.
25Halimah, Wanita Dalam Tafsir Modern, h. 53.
26Mansour Fakih. Analisis Gender dan Transformasi Sosial, h. 85.
27Abbas Mahmoud Al-Akkad, Wanita Dalam Al Qur’an (Cet. II; Jakarta: PT Bulan Bintang,
1984), h. 83.
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rumah-rumah yang besar, disuatu tempat yang terpisah jauh dari jalan raya dan
pintunya selalu dijaga. Masyarakat juga membagi rumah-rumah mereka menjadi dua
bagian dan masing-masing berdiri sendiri, yang satu untuk pria dan yang satunya
untuk wanita.28 Selain itu wanita sama sekali tidak diperbolehkan untuk terjun dalam
dunia pendidikan sebaliknya wanita pada masa itu baik yang merdeka atau masih
berstatus budak hanya popular sebagai penyayi dan wanita yang bebas.
Jika kedudukan wanita sangat rendah pada masa Yunani Kuno maka lain
halnya bagi bangsa Persia, kaum wanita memperoleh sedikit perlakuan yang lebih
baik, serta pengakuan terhadap hak-hak asasi. Hanya saja dalam keyakinannya
terhadap Agama Zardasyt orang-orang Persia memandang wanita sebagai mahluk
yang tidak suci, dan karena itu mereka diharuskan menutup mulut dan hidung mereka
dengan sesuatu agar nafas mereka tidak mengotori api suci yang merupakan
sesembahan Agama Persia lama.29
Kedudukan yang lebih baik juga dapat kita lihat pada kebudayaan Mesir lama,
wanita pada masa itu memiliki keistimewaan karena wanita diberi hak-hak sama
seperti hak-hak kaum pria. Wanita mesir lama berhak mendapatkan harta benda, dan
juga berhak mewarisi, serta berhak meimpin rumah tangganya disaat kepala rumah
tangga itu sedang pergi.30
Sedangkan kedudukan wanita dalam sejarah Islam mendapat kenikmatan di
dalam nauangannya dengan keutamaan dan derajat yang tinggi berupa penjagaan dan
pemeliharaan. Islam menjamin nilai-nilai kemanusiaan wanita secara sempurna.
28M Quraish Shihab, Jilbab Pakaian Wanita Muslimah (Cet. VI; Jakarta: Lentera Hati.2012),
h.40.
29M Quraish Shihab, Jilbab Pakaian Wanita Muslimah, h.41.
30Abbas Mahmoud Al-Akkad, Wanita Dalam Al Qur’an, h. 86.
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Islam menjaganya dari permainan syahwat dan fitnah kesenangan sebagaimana
kesenangan binatang.31
3. Wanita dalam perspektif agama
Menurut bangsa Yahudi, wanita adalah mahluk yang rendah dan hina,
martabat wanita sama dengan pembantu. Wanita diibaratkan sebagai barang yang
jelek yang bisa diperjual belikan di pasar-pasar. Hak-haknya dirampas dan
diharamkan dari hak waris jika warisan tersebut berupa harta. Saadawa
mengemukakan keadaan wanita dalam rumah tangga Yahudi berdasarkan sistem
patriarkat, di mana kedudukan wanita mencapai penurunan pada titik rendah. Wanita
berada dalam genggaman dan belas kasihan laki-laki, rumah tangga Yahudi di bawah
otoritas ayah.32 Adapun Ayah jika meninggalkan hutang berupa barang kebutuhan
rumah, maka hutang tersebut dibebankan kepada wanita. Orang-orang yahudi
memandang wanita bagi laki-laki merupakan salah satu pintu dari pintu-pintu
jahannam. Dimana wanita merupakan sumber yang dapat menjerumuskan manusia
kedalam dosa-dosa, di antarannya menganggap bahwa semua sumber musibah yang
menimpa manusia berasal dari wanita (sumber kesialan). Mereka meyakini bahwa
wanita merupakan laknat karena dialah penyebab menyelewengnya Adam.33
Wanita menurut Nasrani yaitu sebagai sumber kemaksiatan, asal kejelekan
dan kejahatan. Wanita bagi laki-laki merupakan salah satu dari pintu-pintu jahanam.
Oleh karena itu ia menjadi sumber gerakan dan perbuatan dosa kaum laki-laki.
31 Mahmud Mahdi Al-Istambuli, dkk. Nisaa’ Haular Rasul War Radd ‘ala Muftariyaat Al-
Musytasyariqin, Terj. Abu Muqbil Al-Atsari,dkk. Sirah Sahabyah Kisah Para Sahabat Wanita (Cet.
II; Banjarmasin: Maktabah Salafy Press, 2006), h. 33.
32Dewi Anggariani, Wanita Dalam Dinamika Beragama, h. 89.
33Mahmud Mahdi Al-Istambuli, dkk. Nisaa’ Haular Rasul War Radd ‘ala Muftariyaat Al-
Musytasyariqin, Terj. Abu Muqbil Al-Atsari,dkk. Sirah Sahabyah Kisah Para Sahabat Wanita, h. 25-
26. h. 23-24.
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Tirtuliah salah seorang tokoh Nasrani berkata: “Sesungguhnya wanita adalah tempat
masuknya setan ke dalam diri seseorang dan dia yang mendorong seseorang untuk
memakan pohon yang terlarang. Dia pula yang merontokkan undang-undang Allah
dan yang memperburuk citra seorang laki-laki.
Kiray Sustam yang dijuluki Al-Qudais berkata: “ Wanita adalah sesuatu yang
jahat dan bisikan perangai yang jahat. Ia merupakan mara bahaya yang disukai,
membahayakan keluarga dan rumah tangga. Ia merupakan hal yang disukai, tetapi
membawa orang kepada kematian dan kehancuran. Sisi lain mereka menganggap
bahwa hubungan antara laki-laki dan wanita adalah hubungan yang najis. Maka
wanita harus dijauhi walaupun di atas jalan yang benar. Sehingga menurut mereka
kehidupan membujang adalah ukuran bagi akhlak yang tinggi bagi laki-laki.34
Islam dalam (Al-Qur’an dan Sunnah) menjelaskan bahwa laki-laki dan wanita
diberi beban tugas yang sama untuk menegakkan amal ma’ruf nahi mungkar, tidak
ada pengecualian, antara laki-laki dan wanita diberi kesempatan yang sama untuk
memperoleh penghasilan termasuk meraih kesempatan memimpin.35 Selain itu wanita
juga diperintahkan untuk melaksanakan perintah agama dan beribadah sebagaimana
pria beribadah. Islam memerintahkan orang-orang muslim, baik laki-laki maupun
wanita untuk beribadah seperti berdo’a, puasa, zakat, naik haji dan bentuk ibadah
lainnya sesuai kemampuannya.36 Dalam Al-Qur’an dinyatakan bahwa orang-orang
34Mahmud Mahdi Al-Istambuli, dkk. Nisaa’ Haular Rasul War Radd ‘ala Muftariyaat Al-
Musytasyariqin, Terj. Abu Muqbil Al-Atsari,dkk. Sirah Sahabyah Kisah Para Sahabat Wanita, h. 25-
26.
35Syarifuddin Jurdi, Sosiologi Nusantara: Memahami Sosiologi Integralistik (Cet. I; Jakarta:
Kencana, 2013), h. 275.
36Yusuf Qaradhawi, Fiqih Wanita: Segala Hal Mengenai Wanita (Cet. VIII; Jabal, 2009), h.
13.
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yang beriman, laki-laki dan wanita saling menjadi pelindung satu sama lain. Allah
berfirman dalam QS at-Taubah/9: 71.
                  
                  
                
Terjemahnya:
Dan orang-orang yang beriman, lekaki dan wanita, sebagian mereka (adalah)
menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh (mengerjakan)
yang ma’ruf, mencega dari yang mungkar, mendirikan sembahyang,
menunaikan zakat, dan mereka taat kepada Allah dan Rasaul-Nya. Mereka itu
akan diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnya Allah Maha perkasa lagi maha
bijaksana.37
Dan orang-orang mukmin yang mantap imannya dan terbukti kemantapannya
melalui amal-amal saleh mereka, lelaki dan wanita sebagian mereka dengan
sebagian yang lain, yakni menyatu hati mereka, dan senasib serta
sepenanggunagan mereka sehingga sebagian mereka menjadi penoling bagi
sebagian yang lain dalam segala urusan dan kebutuhan mereka. Bukti
kemantapan iman mereka adalah mereka menyeruh melakukan yang ma;ruf,
mencegah perbuatan yang mungkar melaksanakan shalat dengan khusyuk dan
bersinambungan, menunaikan zakat dengan sempurna, dan mereka taat
kepada Allah dan Rasul-Nya menyangkut segala tuntunan-Nya mereka itu
pasti akan dirahmati Allah dengan rahmat khusus; sesungguhnya Allah
Mahaperkasa tidak dapat dikalahkan atau dibatalkan kehendak-Nya oleh siapa
pun lagi Mahabijaksana dalam semua ketetapan-Nya.38
Islam tidak pernah membedakan hak-hak baik laki-laki maupun wanita. Islam
sebagai Agama rahmatan lil'alamin telah mengangkat derajat kaum wanita dari
37Depertemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 291.
38M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, h. 163.
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penindasa ajaran-ajaran sebelumnya. Islam mengajarkan bahwa pria dan wanita itu
sama yakni mempunyai hak dan kewajiban dan tidak ada yang lebih dimuliakan
kecuali orang yang lebih bertaqwa. Islam adalah konsep aturan-aturan yang maha
Pencipta untuk manusia dan alam semesta, ajaran Islam menentukan keseimbangan
tindakan manusia dengan hukum alam. Islam menuntun manusia baik laki-laki
maupun wanita, dalam melaksanakan tugas kehidupannya sebagai khalifah dimuka
bumi. Asghar Ali Engineer mengatakan bahwa secara umum, hak-hak wanita telah
mendapat signifikasi yang kuat di masa modern khususnya di dunia islam.39
D. Tempat Hiburan
Tempat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan sebagai
sesuatu yg dipakai untuk menaruh, menyimpan, meletakkan.40 Tempat biasa pula
disebut wadah yang digunakan untuk meletakkan atau menaruh benda tertentu serta
biasa pula di artikan sebagai ruang, bidang, atau rumah yang tersedia untuk
melakukan sesuatu di dalamnya. Sedangkan hiburan adalah segala sesuatu yang dapat
menyenangkan hati. Pada umumnya hiburan dapat berupa musik, film, opera, drama,
ataupun berupa permainan dan olahraga. Hiburan juga dapat berupa  kata-kata,
tempat, benda, dan sebagainya.41
Tempat hiburan yaitu suatu ruang atau wadah yang digunakan seseorang
untuk melepas lelah atau kejenuhan. Tempat hiburan sering memberikan kesenangan,
kenikmatan, dan tawa, pada waktu atau konteks tertentu. Selain itu terdapat tempat-
39Halimah, Wanita Dalam Tafsir Modern, (Cet.I; Makassar: Alauddin University Press,
2013), h.50.
40Kamus Besar Bahasa Indonesia : Edisi Baru (Cet. VI; Jakarta: Pustaka Phoenix, 2012), h.
860.
41Arti Kata Tempat Hiburan, http://www.arti kata.com//arti tempat hiburan (12 Januari 2017).
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tempat hiburan atau klab malam (night club) sebagai tempat-tempat untuk melepas
lelah, umumnya tempat hiburan dapat berupa rumah makan, restoran, hotel dan Mall.
Mall merupakan salah satu tempat hiburan sebagai penghilang stress dan beban sosial
lainnya dengan cara berbelanja ataupun sekedar jalan-jalan.42 Ada pula tempat
hiburan yang menyediakan sarana hiburan musik, seperti tempat karaoke, kafe,
diskotik opera dan sebagainnya.
Tempat karaoke atau sering disebut sebagai rumah bernyanyi merupakan
tempat hiburan yang tidak hanya terbuka ketika malam hari tetapi juga siang hari,
tempat karaoke biasanya dilengkapi dengan pernak-pernik serta lampu-lampu dengan
pariasi warna yang mencolok, tempat hiburan seperti ini sudah tidak asing lagi di
teliga masyarakat, karena sudah tersebar luas di seluruh Indonesia. Tempat hiburan
biasa juga menyediakan permainan seperti bilyar hingga sarana perjudian yang
dilakukan oleh sebagian dari kalangan tertentu. Permainan judi (gambling) dianggap
sebagai hiburan atau sarana membuang sial atau kesal, yang diyakini oleh sebagian
masyarakat.43
42Muhammad Ridha, Sosiologi Waktu Senggang: Eksploitasi Dan Komodifikasi Wanita di
Mall (Cet. I; Makassar: Resistbook, 2012), h.83.
43Tempat Hiburan, Pengertian Lokasi dan Defenisi Tempat Dalam Menentukan Usaha,
file:///C:/Users/windows/Documents//Landasan%20Teori. (12 Januari 2017)
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitin
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan penulis yaitu penelitian lapangan dengan
menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif yang bertujuan mengetahui,
menyelidiki, dan menggambarkan keadaan, kondisi, situasi peristiwa dan kegiatan
lebih jauh mengenai lokasi penelitian yang akan diteliti, melihat karakteristik dan
dampak pekerja wanita serta persepsi masyarakat terhadap pekerja wanita di tempat
Karaoke Princess Syahrini Kota Makassar.
Penelitian deskriptif merupakan penggambaran suatu fenomena sosial dengan
variabel pengamatan secara langsung yang sudah ditentukan secara jelas, sistematis,
faktual, akurat dan spesifik. Penelitian deskriptif dan kualitatif lebih menekankan
pada keaslian dan tidak bertolak dari teori saja melainkan dari fakta sebagaimana
adanya di lapangan. Dengan kata lain, menekankan pada kenyataan yang benar-benar
terjadi pada suatu tempat atau masyarakat tertentu.
2. Lokasi Penelitian
Sesuai dengan judul penelitian, maka lokasi penelitian akan di lakukan
Tempat Karaoke Princess Syahrini Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate Kota
Makassar, pemilihan lokasi penelitian ini didasarkan atas pertimbangan penulis agar
dapat mengetahui lebih jauh terkait persepsi masyarakat terhadap pekerja wanita di
tempat Karaoke Princess Syahrini Kota Makassar.
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B. Pendekatan Penelitian
Ada pun pendekatan yang digunakan penulis dalam mengkaji realitas yang
terjadi di tempat karaoke Princess Syahrini Kota Makassar sebagai berikut:
1. Pendekatan Sosiologi
Pendekatan sosiologi adalah pendekatan yang mempelajari tatanan kehidupan
bersama dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia yang
menguasai hidupnya. Dalam hal ini penulis menggunakan teori Michael Foucault
untuk melihat apakah kuasa, pengetahuan serta wacana mempengaruhi pandangan
masyarakat terhadap wanita yang bekerja di malam hari, seperti tempat hiburan
Karaoke Princess Syahrini Kota Makassar .
2. Pendekatan Psikologi
Pendekatan psikologis yaitu pendekatan yang didasarkan pada kondisi obyek
yang akan diteliti. Serta dipergunakan untuk mengetahui adanya kemungkinan
terhadap pengaruh psikis dengan mempertimbangkan keadaan yang dihadapi,
khususnya ketika berada di lingkungan masyarakat. Pendekatan ini diharapkan dapat
membantu penulis untuk mengetahui lebih jauh kondisi objek (pekerja wanita) terkait
karakteristik serta dampak pekerja wanita di tempat Karaoke Princess Syahrini.
3. Pendekatan Fenomenoligi
Pendekatan fenomenologi yaitu suatu pendekatan yang dilakukan untuk
memahami sesuatu secara lebih mendalam terkait permasalahan-permasalahan sosial,
budaya, Agama, politik atau konteks lain dimana pengalaman itu terjadi, yang
terekspresi dalam kehidupan masyarakat. Dalam penelitian ini, penulis  bermaksud
memahami serta menggali makna atau gejala-gejala sosial Agama dari pekerja wanita
serta melihat bagaimana pandangan masyarakat terhadap pekerja wanita, serta
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karakteristik dan dampak pekerja wanita terhadap kehidupan sosial di tempat
Karaoke Peincess Syahrini Kota Makassar.
4. Pendekatan Teologi
Yaitu mendekati masalah berdasarkan ketentuan Agama berdasarkan Al-
Qur’an dan Hadis terkait pandangannya terhadap pekerja wanita. Mayoritas ulama
sepakat terkait wanita yang bekerja namun dalam hal ini wanita yang dimaksud
adalah wanita yang bekerja di tempat hiburan di malam hari.
C. Sumber Data
1. Data Primer, yaitu data empirik yang diperoleh dari informan penelitian dan
hasil observasi di lapangan serta dokumen dan para informan kunci dalam hal
ini tokoh masyarakat, tokoh agama, pengunjung dan pekerja wanita di tempat
Karaoke Princess Syahrini serta masyarakat setempat.
2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui telaah kepustakaan serta
data kelembagaan dari lokasi penelitan  yang dapat diperoleh dari pemerintah
setempat.
D. Metode Pengumpulan Data
Metode  pengumpulan data yang digunakan penulis ada dua yaitu:
1. Fiel Research (Penelitian Lapangan), yaitu penelitian melalui lapangan
dengan menggunakan metode yang telah ditentukan.
Adapun cara untuk memperoleh data yaitu:
a. Observasi
Observasi yaitu pengamatan secara langsung terhadap objek yang akan
diteliti. Penulis akan mengamati lokasi penelitian yang akan diteliti yaitu tempat
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Karaoke Princess Syahrini serta melihat bagaimana karakteristik dan dampak pekerja
wanita di tempat karaoke Princess Syahrini Kota Makassar.
b. Wawancara (interview)
Tekhnik pengumpulan data dengan mengadakan tanya jawab kepada informan
dari masyarakat yang terdiri dari tokoh masyarakat, tokoh Agama, pengunjung,
pekerja wanita dan para masyarakat setempat untuk menggali informasi yang lebih
mendalam, yang berhubungan dengan persepsi masyarakat terhadap pekerja wanita di
tempat Karaoke Princess Syahrini Kota Makassar.
c. Dokumentasi
Metode yang digunakan untuk menelusuri data dalam penelitian ini penulis
menggunakan perekam suara (audio) kamera hadpone dan alat tulis untuk membantu
dalam pengumpulan data. Penulis akan mengambil dokumen dari pemerintahan
setempat serta pengambilan gambar secara langsung di lokasi penelitian untuk
dijadikan sebagai bukti penelitian.
2. Library Research (Penelitian Kepustakaan) yaitu pengumpulan data dengan
membaca buku-buku, Jurnal, majalah dan sebagainnya. Yang membahas
tentang permasalahan dalam penelitian, misalnya buku-buku yang membahas
tentang Persepsi Masyarakat terhadap pekerja Wanita di tempat Karaoke
Princess Syahrini Kota Makassar.
E. Instrumen Penelitian
Instrument penelitian merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam
pengumpulan data, Penelitian pada prinsipnya merupakan aktifitas yang bersifat
operasional. Oleh karena itu dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrumen
sebagai alat untuk mendapatkan data yang akurat. Instrumen dalam penelitian ini
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berupa catatan observasi, pedoman wawancara, telaah kepustakaan alat tuli-menulis,
kamera atau Handpone dan alat perekam.
F. Tehnik Pengolahan Data dan Analisis Data
Hasil penelitian yang didapatkan di lapangan merupakan kumpulan data dari
observasi, wawancara dan dokumentasi sehingga memerlukan teknik pengolahan dan
analisis data yang memadai agar menjadi sebuah bacaan yang mudah dipahami.
Teknik pengolahan dan analisis data yang penulis gunakan sebagai berikut:
1. Reduksi Data (Date of Reduction)
Reduksi data adalah proses menyederhanakan, memilih, dan mentransformasi
data yang sifatnya belum ilmiah. Data ini direduksi sehingga data dapat mudah
dipahami oleh pembaca.
2. Penyajian data (Date of Display)
Penyajian data ini merupakan sekumpulan informasi tersusun  secara
sistematis yang kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan, sehingga data terlihat lebih utuh.
3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi
Data yang didapat dijadikan acuan untuk mengambil kesimpulan dan
verifikasi dapat dilakukan dengan singkat, dengan cara mengumpulkan data baru.
Teknik ini mengungkapkan bahwa pada dasarnya setiap kesimpulan awal masih
bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat pada tahap
berikutnya.
4. Teknik perbandingan (Comparative)
Teknik perbandingan merupakan teknik yang digunakan penulis untuk
mengkaji data yang telah diperoleh dari lapangan secara sistematis dan mendalam
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kemudian membandingkan satu data dengan data lainnya sebelum menarik
kesimpulan. Metode ini dipakai untuk menghubungkan antara dua pembahasan yang
relatif sama, namun tetap mempunyai ruang untuk dibedakan.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Letak Geografis Kecamatan Tamalate
Kecamatan Tamalate berada dibagian Selatan Kota Makassar. Secara
astronomis Kecamatan ini terletaka antara 5o10’30”BT dan 119o24’28”LS adapun
wilayah-wilayah yang membatasi Kecamatan Tamalate yaitu:
a. Sebelah Utara   : Berbatasan dengan Kecamatan Mariso, Mamajang dan
Rappocini
b. Sebelah Timur : Berbatasan dengan Kabupaten Gowa
c. Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Kabupaten Takalar
d. Sebelah Barat : Berbatasan dengan Selat Makassa.
Kecamatan Tamalate terdiri atas 10 Kelurahan dengan tiga Kelurahan berada
di daerah pantai dan sisanya berada di daerah bukan pantai. Kelurahan yang berada di
daerah pantai yaitu Kelurahan Barombong, Tanjung Merdeka dan Maccini Sombala.
Sedangkan Kelurahan yang berada di daerah bukan pantai yaitu Kelurahan Balang
Baru, Jonganya, Bogaya, Pakbaeng-baeng, Mannuruki, Parang Tambung dan
Mangasa. Menurut jaraknya, jarak masing-masing Kelurahan ke ibu Kota Kecamatan
berfariasi antara 1-2 km (Maccini sombala dan Balang Baru), antara 3-4 km
(Jongayya dan Parang Tambung), Kelurahan lainnya berjarak antara 5-10 km.
Luas Wilayah Kecamatan Tamalate Kota Makassar tercatat bahwa kelurahan
Barombong memiliki wilayah terluas yaitu 7,34 km persegi; terluas kedua adalah
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kelurahan Tanjung Merdeka dengan luas wilayah 3,37 km persegi, sedangkan yang
paling kecil luas wilayahnya adalah Kelurahan Bungaya yaitu 0,29 km persegi.
Sedangkan Kecamatan Tamalate terhitung sebagai Kecamatan terluas ke empat
dikota Makassar. Jadi yang memiliki luas wilayah terbesar adalah Kelurahan
Barombong yang luasnya mencapai 7,34 km. dan Kelurahan Bunganya memiliki luas
wilayah terkecil yaitu 0,29 km. Secara umum terkhusus untuk wilayah Kecamatan
Tamalate dapat dikatakan bahwa ketinggian wilayah daratannya yang berada diatas
permukaan laut (DPL) berkisar pada interval 1-6m.
Letak masing-masing kelurahan ke ibu Kota Kecamatan berkisar 1-10 km.
dengan Kelurahan Maccini Somba sebagai Kelurahan yang berada paling dekat. Hal
ini dikarenakan kantor Kecamatan Tamalate berada di Kelurahan tersebut. Sedangkan
jarak ibu Kota Kecamatan ke ibu Kota Makassar kurang lebih 5 km.1 Sedangkan
Proyeksi penduduk tahun 2014 Kecamatan Tamalate dihuni oleh 190.694 jiwa
penduduk dengan kepadatan penduduk 9.436 jiwa. Kepadatan penduduk tertinggi
terjadi di Kelurahan Pa’baeng-baeng dan hal sebaliknya terjadi di Kelurahan
Barombong. Terhusus untuk jumlah penduduk di Kecamatan Tamalate terus
mengalami peningkatan tiap tahunnya dengan jumlah penduduk wanita selalu lebih
banyak dari jumlah penduduk laki-laki dengan sex ratio laki-laki terhadap wanita
sebesar 98,39 % pada tahun 2014. Dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2014 terjadi
pertambahan penduduk sebanyak 3.773 jiwa.
Perubahan jumlah penduduk yang terus mengalami peningkatan disebabkan
oleh adanya penambahan pembangunan pemukiman penduduk pada lahan yang
1Profil Kecamatan Tamalate tahun 2014.  h. 4.
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sebelumnya merupakan lahan pertanian maupun lahan tidur. Hal ini merupakan
akibat dari tingginya permintaan akan kebutuhan tempat tinggal di Kota Makassar.
Dan salah satu Kecamatan di Kota Makassar yang wilayahnya mempunyai potensi
untuk menjadi daerah pemukiman penduduk adalah Kecamatan Tamalate. Sebagai
salah satu Kecamatan terluas ke empat dan memiliki penduduk yang banyak, maka
tingkat kesejahteraan masyarakatnnya sangat di butuhkan. Dalam hal kesejahteraan
rakyat Kecamatan Tamalate memiliki beberapa unit sarana kesejahteraan rakyat
dalam bidang pendidikan.
2. Letak Geografis Kelurahan Mangasa
Secara administrasi Kelurahan Mangasa terletak di wilayah Kecamatan
Tamalate, wilayah Kelurahan Mangasa secara administrasi berbatasan dengan:
a. Sebelah Barat       :  Berbatasan dengan kelurahan Mannuruki
b. Sebalah Timur : Berbatasan dengan Kelurahan Gunung sari Kecamatan
Rappocini
c. Sebelah Utara   : Berbatasan dengan Kelurahan Gunung sari Kecamatan
Rappocini dan
d. Sebelah Selatan : Berbatasan dengan kabupaten Gowa.2
Kelurahan Mangasa adalah salah satu Kelurahan yang ada di Kecamatan
Tamalate, Kelurahan ini termasuk Kelurahan yang bukan daerah pantai dengan luas
wilayah yang terbagi atas beberapa bagian menurut penggunaannya. Hal tersebut
dapat kita lihat pada tabel di bawah ini:
2Profil Kelurahan Mangasa tahun 2015, h. 3.
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Tablel 1. Luas Wilayah Kelurahan Mangasa Menurut Penggunaannya Tahun
2015
No Nama Luas wilayah Ha/m2
1 Pemukiman 206,65 Ha/m2
2 Perkebunan 0 Ha/m2
3 Kuburan 12 Ha/m2
4 Pekerangan 24 Ha/m2
5 Taman 114 Ha/m2
6 Perkantoran 205,4 Ha/m2
7 Persawahan 0 Ha/m2
Sumber data : Diambil dari Profil Kelurahan Mangasa hanun 2015 pada tanggal 14
Juli 20173
Berdasarkan luas wilayah Kelurahan Mangasa dapat disimpulkan bahwa
kelurahan Mangasa didominasi oleh pemukiman penduduk serta perkantoran.
Wilayah ini dapat dikategorikan sebagai wilayah kota yang sudah sangat maju karena
sebagian besar wilayah Kelurahan Mangasa adalah pembangunan kantor baik dari
perusahan milik Negara maupun Swasta dan selebihnya merupakan pemukiman
penduduk Kelurahan Mangasa.
3 Profil Kelurahan Mangasa tahun 2015, h. 21.
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a. Kondisi Kependudukan
Berdasarkan data administrasi pemerintah Kelurahan Mangasa, jumlah
penduduk yang tercatat secara administrasi, adalah 19,433 Jiwa. Dengan perincian
penduduk berjenis kelamin laki-laki berjumlah 9,602 Jiwa, sedangkan berjenis
kelamin wanita berjumlah 9,831 Jiwa. Dari jumlah penduduk baik laki-laki maupun
wanita terdapat 4,123 Kartu Keluarga.
b. Kondisi Perekonomian
Tabel 2. Mata Pencaharian Pokok Masyarakat Kelurahan Mangasa
No Pekerjaan Laki-laki Wanita
1 PNS 1296 978
2 Pedagang Keliling 20 10
3 Pekerjaan Lainnya 8,286 8,849
Sumber data : Diambil dari Profil Kelurahan Mangasa tahun 2015 pada tanggal 14
Juli 20174
Berdasarkan kondisi perekonomian tabel Kelurahan Mangasa di atas dapat
ditarik kesimpulan bahwa masyarakat di Kelurahan Mangasa sebagian besar bermata
pencaharian sebagai PNS, dan sebagian yang lain terbagi atas berbagai macam
pekerjaan seperti pedagang, buruh, pengrajin industri rumah tangga, buruh mingran
baik laki-laki maupun wanita dan lain-lain. Melihat kondisi perekonomian di
4Profil Kelurahan tahun 2015, h, 20.
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Kelurahan Mangasa terdapat berbagai macam tingkatan masyarakat yang bekerja
seperti yang terdapat pada tabel di bawah ini;
Tabel 3. Tingkatan Kerja Masyarakat di Kelurahan Mangasa
No Tingkatan Kerja Laki-laki Wanita
1 Penduduk usia 0-6 tahun 1015 1039
2 Penduduk usia 7-18  tahun yang masih
sekolah
1572 1538
3 Penduduk usia 18-56 tahun 4855 5342
4 Penduduk usia 18-56 tahun yang bekerja 3195 4239
5 Penduduk usia 18-56 tahun yang
belum/tidak bekerja
1660 1103
6 Penduduk usia 56 tahun ke atas 826 942
7 Angkatan kerja 4823 2121
Jumlah 17,946 16,324
Sumber data : Diambil dari profil Kelurahan Mangasa tahun 2015 pada tanggal 14
juli 20175
Berdasarkan tingkatan masyarakat yang bekerja di Kelurahan Mangasa dapat
kita lihat bahawa penduduk pada nomer 3 dan 4 yang masing-masing berumur 18-56
tahun, namun masyarakat tersebut masih banyak di antara mereka yang belum/tidak
bekerja. Usia 18-56 tahun yang bekerja pada tabel di atas terlihat bahawa masyarakat
5Profil Kelurahan Mangasa tahun 2015, h. 23.
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yang bekerja pada usia tersebut lebih banyak wanita dibandingkan dengan laki-laki.
Namun dari data kependudukan di Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate yang di
dapat penulis, tidak satupun dari pekerja wanita masuk dalam daftar kependudukan
Kelurahan Mangasa. Hal tersubut disebabkan karena pekerja wanita berasal dari
daerah yang berbeda-beda sehingga namanya tidak terdaftar dalam data
kependudukan.
c. Kondisi Keagamaan
Masyarakat di Kelurahan Mangasa memiliki berbagai corak keagamaan,
sebagai salah satu Kelurahan dengan jumlah penduduk yang padat dan terletak di
tengah-tengah Kota Makassar maka wajar jika Kelurahan Mangasa di huni oleh
masyarakat yang memiliki berbagai macam kepercayaan. Namun di antara 19,433
jiwa yang terdaftar namanya dalam administrasi kelurahan masyarakat yang
beragama Islam merupakan penduduk yang terbanyak di Kelurahan Managasa disusul
oleh Kristen (katolik dan protestan), Hindu, Budha, Konghucuyang serta masyarakat
yang percaya padaTuhan Yang Maha Esa. Untuk lebih jelasnya lihat pada tabel di
bawah ini:
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Tabel 4. Kondisi Keagamaan Masyarakat di Kelurahan Mangasa
No Nama Agama Laki-laki Wanita
1 Islam 8331 8411
2 Kristen 178 183
3 Katolik 65 87
4 Hindu 35 27
5 Budha 54 67
6 Konghucu 12 18
7 Kepercayaan Kepada Tuhan YME 3 5
8 Aliran Kepercayaan lainnya 0 0
Jumlah 8675 8798
Sumber data : Diambil dari Profil Kelurahan Mangasa tahun 2015 pada tanggal 14
juli 20176
Berdasarkan tabel di atas maka sebagian besar masyarakat di Kelurahan
Mangasa beragama Islam, dan sebagian yang lainnya menganut berbagai macam
agama diantarannya Kristen, Katolik, Hindu, Budha, Konghucu, dan lain-lain.
Melihat tabel kondisi keagamaan tersebut seharusnya Kelurahan Mangasa dipenuhi
oleh berbagai macam tempat ibadah sesuai dengan agamanya dan kepercayaannya
masing-masing, namun menurut imam Kelurahan Mangasa yaitu bapak Muh Saik
6Profil Kelurahan Mangasa tahun 2015, h. 25.
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Bakri bahwa di Kelurahan mangasa memang banyak menganut agama selain Islam
namun perkara tempat ibadah hanya Mesjid yang terdapat di dalamnya.7
3. Letak Geografis Tempat Karaoke Princess Syahrini
Tempat Karaoke Princess Syahrini terletak di Jalan Sultan Alauddin II No 240
Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate Kota Makassar, yang berada di antara
sebuah gedung swasta, di sebelah kanan atau sebelah utara berdampingan dengan
PDM Motor yaitu tempat cuci kendaraan beroda empat milik salah satu warga.
Sebelah kiri atau sebelah Selatan berdampingan dengan Daihatzu Astra International.
Sebelah Timur terdapat perumahan Gria Fajar Mas yang sudah masuk dalam kawasan
Kecamatan Rappocini antara perumahan Gria Fajar Mas dan tempat karaoke Princess
Syahrini diantarai oleh jalan poros. Sedangkan di sebelah Barat atau tepat di belakang
Princess Syahrini merupakan pemukiman warga.
Letak tempat karaoke Princess Syahrini tidak jauh dari perbatasan Makassar-
Gowa, hanya berjarak kurang lebih 200 m dari perbatasan Gowa-Makassar. Princess
Syahrini berdiri pada tanggal 22 September 2014, menurut pak Hadi Sunarto yang
merupakan salah satu Polisi yang bertugas menjaga keamanan jalan raya tepatnya di
depan tempat karaoke Princess Syahrini atau yang terletak di jalan Sultan Alauddin II
Kota Makassar. Menurut Pak Hadi Sunarto Princess Syahrini pada awalnya
merupakan sebuah taman kanak-kanak (TK), kemudian dipindahkan dan dibangun
sebuah ruko. Kemudian diambil alih oleh pihak pengelola cabang Princess Syahrini
untuk membuka satu-satunya tempat Karaoke cabang Princess Syahrini di Indonesia
bagian timur .8
7Muh Saik Bakri (57 tahun), Imam Lurah Mangasa, Wawancara, Makassar, 2 Juni 2017.
8Hadi Sunarto (48 tahun), Polisi, Wawancara, Makassar, 4 Juli 2017.
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Tempat karaoke Princess Syahrini menyediakan fasilitas room seperti AC,
LCD, dan Songsistem, hal ini hampir sama dengan semua tempat karaoke yang
menyediakan AC, LCD dan sebagainya, namun terdapat keunikan tersendiri, seperti
dominasi warna pink dan ungu serta dekorasi ruangan dengan gambar artis papan atas
Indonesia yang terkenal dengan gaya glamor yaitu Syahrini yang terdapat hampir
disetiap sudut ruang. Hal inilah yang membuat tempat karaoke Princess Syahrini
masuk dalam salah satu tempat karaoke keluarga yang elit dan banyak diminati oleh
masyarakat yang gemar bernyanyi. Selain itu terdapat pula sebuah caffe dengan
arsitektur Eropa yang diberi nama “Caffe London” caffe London terletak tepat di
sebelah kanan tempat karaoke Princess Syahrini dan hanya dibatasi oleh jendela dan
pintu.
Jumlah tenaga kerja baik laki-laki maupun wanita di tempat karaoke Princess
Syahrini sebanyak 43 orang, yang terbagi atas 1 orang sebagai kapten9, 19 orang
pekerja wanita dan 23 orang pekerja laki-laki. Dengan pembagian kerja yaitu kapten,
kasir,10 reception, (penerima tamu), waiter/waitress,11 dan satpam seperti yang
terdapat pada tabel di bawah ini:
9Kapten merupakan salah satu jabatan tertinggi setelah meneger, atau sama halya dengan
kepala bagian pada suatu istansi tertentu. Istilah kapten dipakai oleh karyawan tempat karaoke Princess
Syahrini, selain itu kapten ditunjuk berdasarkan keterampilan serta kejujurannya dalam bekerja.
10Kasir atau petugas kas merupakan tempat memesan ruangan sekaligus tempat pembayaran
ketika pengunjung selesai bernyanyi.
11Waiter/ Waitress yaitu pelayan, Waiter, dipakai khusus untuk penyebutan pelayan laki-laki
sedangkan Waitress, merupakan sebutan bagi pelayan wanita di tempat karaoke Princess Syahrini
Kota Makassar.
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Tabel 5. Jumlah Karyawan Beserta Jabatanya di Tempat Karaoke Princess
Syahrini Kota Makassar.
No Nama Jabatan Jumlah Karyawan
Laki-laki Wanita
1 Kapten 1 0
2 Kasir 0 4
3 Reception 4 0
4 Waiter/Waitress 15 15
5 Satpam 4 0
Jumlah 24 19
Sumber data: Di ambil dari wawancara dengan Dede pada tanggal 17 Juli 201712
Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahawa yang bertugas sebagai Waiter dan
Waitress memiliki jumlah karyawan terbayak di antara karyawan yang lainnya.
Sementara kasir hanya diperuntukka oleh karyawan wanita yang berjumlah 4 orang,
sedangkan reception hanya dikerjakan oleh laki-laki. Masing-masing karyawan
memiliki tugas masing-masing seperti:
1. Kapten : Bertugas mengawasi semua karyawan yang ada di tempat karaoke Princess
Syahrini.
2. Kasir : Bertugas melayani pengunjung yang igin memesan ruangan serta
tempat membayaran baik ruangan, makanan atau minuman yang telah dipesan
oleh pengunjung. Kasir dituntut untuk bersikap ramah, murah senyum serta
berwawasan luas dan cakap dalam berbicara.
12Dede (25 tahun), Kapten, Wawancara, Tempat Karaoke Princess Syahrini, 17 juli 2017.
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3. Reception : Bertugas mengantar pengunjung ke ruangan yang disediakan,
kemudian ditunjukkan cara-cara penggunaan alat-alat yang telah disediakan
oleh tempat karaoke, misalnya cara pengunjung memilih lagu atau memesan
makanan atau minuman dengan layar sentuh yang ukurannya tidak jauh beda
dengan laptop 14 inci. Selain itu reception juga menunjukkan tatacara
pengaturan suara pada songsistem, penggunaan mikrofon serta penggunaan
lampu yang memiliki beberapa macam warna sesuai selera pengunjung.
4. Waiter : Bertugas sebagai pelayan apabila ada pengunjung yang memesan
makanan atau minuman. Konon, Waitress atau Waiter inilah yang memiliki
pekerjaan paling berat diantara pembagian kerja di tempat karaoke Princess
Syahrini, karena harus membawa makanan serta minuman ke berbagai
ruangan mulai dari lantai dasar hingga lantai atas.
5. Satpam : Bertugas menjaga keamanan tempat karaoke, mereka biasanya
berdiri tepat di depan pintu masuk Princess Syahrini dan memeriksa barang
bawaan semua pengunjung.
Dari ke empat pembagian kerja karyawan, terdapat empat orang kasir dari 43
karyawan yang memiliki jam kerja atau pergantian jam, biasanya dalam sehari
terdapat dua orang pekerja wanita yang bertugas sebagai kasir. Ada yang bekerja
mulai pukul 10:00-17:00 Wita, dan yang satunya masuk kerja muai pukul 17:00-
02:00 Wita. Sedangkan sebagian lainnya bertugas sebagai waiter, khusus untuk
reception biasanya di kerjakan oleh laki-laki yang berjumlah kurang lebih empat
orang. Namun hal tersebut sudah tidak berlaku saat ini, biasanya antara waiter dan
reception mereka sering kali bergantian atau salaing tukar, bahkan ketika pengunjung
sepi biasannya mereka masuk ke salah satu ruangan secara bersama-sama. Banyaknya
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karyawan yang dipekerjakan oleh tempat karaoke Princess Syahrini dan memiliki
peranan masing-masing dipengaruhi oleh banyaknya jenis ruangan yang
tersediadengan tingkatan yang berbeda-beda. 13 Seperti yang terdapat pada tabel di
bawah ini.
Tabel 6. Data Variasi Ruangan Yang Disediakan oleh Tempat Karaoke Princess
Syahrini
No
Nama Ruangan Jumlah Orang Jam Harga
1
Small 4 2 Rp 25.000
2
Medium 6 2 Rp 45.000
3
Lars 8 2 Rp 100.000
4
The Lars 12 2 Rp 150.000
5
VIV 15 2 Rp.200.000
6
VVIV 20 2 Rp 250.000
7
VVVIV 50 2 Rp 350.000
Sumber dara: Diambil dari hasil wawancara oleh Kapten Princess Syahrini pada
tanggal 12 Juli 201714
Berdasarkan tabel di atas terdapat beberapa macam ruangan mulai dari yang
terkecil sampai yang paling besar yang ditentukan oleh jumlah pengunjung. Semakin
banyak pengunjung dalam satu ruangan maka semakin besar pula ruangan yang
disediakan oleh tempat karaoke, dan tentu saja semakin mahal pula harga yang
13(Dede, Wawancara, 2017 )
14(Dede, Wawancara, 2017).
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ditetapkan oleh tempat karaoke. Namun harga di tempat karaoke tidak hanya
ditentukan oleh ruangan, jam dan jumlah orang saja akan tetapi juga ditentukan oleh
waktu (siang/malam). Seperti misalnya ketika malam hari harga per 2 jam lebih
malah daripada siang hari. Hal ini dipengaruhi oleh banyaknya pengunjung ketika
malam hari.
Dari berbagai macam ruangan yang disediakan oleh tempat karaoke Princess
syahrini terdapat beberapa alat-alat dalam suatu ruangan mulai dari:
1. Televisi yang berukuran kurang lebih 40-42 inci, yang tergantung tepat
dinding ruangan yang menghadap ke sofa.
2. Songsistem yang berbentuk balok dan tergantung di sudut ruang karaoke.
3. Mikrofon dengan utasan kabel yang panjangnya kurang lebih 3 meter.
4. Layar sentuh yang berukuran kurang lebih 14 inci, digunakan untuk memilih
jenis lagu yang terletak tepat di depan sofa.
5. Sofa dengan berbagai macam warna menghadap ke layar televisi ditemani
dengan meja keramik cantik yang ukuranya lumayan besar.
6. Terdapat AC yang bertengger di sudut ruangan.
B. Karakteristik Pekerja Wanita Di Tempat Karaoke Princess Syahrini Kota
Makassar
Jika ditinjau dari karakteristik masyarakat, seperti yang dikemukakan oleh
Murtadha Muthahhari dalam bukunya Man and Society, atau Masyarakat dan Sejarah,
mengemukakan bahwa kehidupan manusia itu berwatak sosial. Kebutuhan, prestasi,
kesenangan, serta kegiatan manusia seluruhnya berwatak sosial, yang terjalin dengan
adat kebiasaan, dan sistem kerja, pembagian keuntungan serta pemenuhan kebutuhan
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tertentu. 15 Jika masyarakat pada umumnya memiliki karakteristik maka sama halnya
pekerja wanita di tempat karaoke Princess Syahrini yang memiliki beberapa karakter
seperti:
1. Karakteristik Pekerja Wanita Dari Segi Pakaian
Tempat karaoke Princess Syahrini memiliki peraturan atau persyarakat yang
mengharuskan karyawan wanita untuk memakai pakaian seragam yang telah
ditentukan oleh pihak tempat karaoke Princess Syahrini. Peraturan terkait pakaian
telah berlaku sejak tempat karaoke Princess Syahrini pertama kali dibuka yaitu pada
tahun 2014. Pada awalnya tempat karaoke hanya menyediakan satu buah baju
seragam yaitu baju yang berwarna merah mudah, namun saat ini tempat karaoke
Princess Syahrini sudah menyediakan dua buah baju seragam khusus pekerja wanita,
dengan warna, bentuk dan model yang berbeda. Selain itu di tempat karaoke Princess
Syahrini juga menetapkan standar penerimaan pekerja wanita mulai dari tinggi badan,
penampilan serta wajah yang rupawan (cantik).16 Peraturan tersebut anatara lain:
a. Semua pekerja wanita memiliki pakaian yang sama dengan ukuran baju yang
dapat dikategorikan sebagai baju dengan ukuran yang kecil (mini) serta tidak
ditemukan satu orangpun dari 19 orang pekerja wanita yang memakai jilbab.
b. Semua pekerja wanita di wajibkan untuk memakai seragam yang telah ditentukan
oleh pihak pengelola tempat karaoke. Mereka harus memakai baju seragam yang
berwarna ungu muda dan merah muda di mana baju merah muda dipakai setiap
hari Senin sampai Kamis, sedangakan baju seragam yang berwarna ungu dipakai
pada hari Jumat sampai Minggu.
15Murthadha Muthahhari, Man and Society, Terj, Arif Mulyadi, dkk. Masyarakat dan
Sejarah, h. 5.
16(Dede, Wawancara, 2017)
50
c. Model baju seragam dibedakan antara kasir dengan waitress dari segi
penempatan kancing baju, namun model dan potongan baju semuannya sama.
d. Baju seragam tempat karaoke Princess Syahrini memiliki potongan rok di atas
lutut serta lengan baju seperempat dan agak ketat. Mereka biasanya memakai
legging yang berwarna kulit dengan sepatu tinggi (high hils) yang berwarna
hitam. Penampilan mereka tidak jauh beda dengan Pramugari atau karyawan
Bank yang memiliki paras muka yang rupawan serta penampilan yang menarik
dengan busana mini serta wajah yang dibalut dengan make up.
Maka dari hasil wawancara diatas dapat dipahami bahwa karakteristik pekerja
wanita serta syarat yang harus di ikuti ketika wanita bekerja di tempat karaoke seperti
menggunakan baju seragam, memiliki penampilan yang menarik, baik dari segi paras
muka, tinggi badan, serta kemampuan berbicara.
2. Karakteristik Pekerja Wanita Dari Segi Ekonomi
Ada beberapa pekerja wanita yang memilih bekerja karena faktor ekonomi,
dan ada pula yang bekerja hanya karena mengisi waktu luang ketika mereka libur
kuliah bahkan ada yang bekrja karena ikut dengan teman. Diantara 19 pekerja wanita
terdapat kurang lebih 6 orang pekerja wanita yang tergolong kurang mampu. Pekerja
wanita yang kurang mampu berasal dari berbagai daerah, bahkan ada di atara mereka
yang berasal dari pulau Jawa dan sudah lama menetap di Makassar. Banyak diantara
mereka yang tinggal jauh dari orang tuanya, mereka hanya tinggal di salah satu
rumah kontrakan tidak jauh dari tempat karaoke.17
17 NV (26 tahun), Kasir, Wawancara, Makassar, 26 Agustus 2017.
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Tika (22), salah satu di antara pekerja wanita yang berasal dari keluarga yang
kurang mampu, mereka bekerja karena tuntutan ekonomi, ia mengatakan bahwa
“Hidup di Makassar membutuhkan biaya yang tinggi oleh karena itu, sangat tepat jika
kami memilih bekerja di tempat karaoke, selain karena gaji yang lumayan tinggi juga
banyaknya waktu istirahat ketika kami bekerja, terlebih ketika siang hari”.18
Pekerja wanita yang bekerja karena ikut oleh teman atau sekedar mengisi
kekosongan ketika libur kuliah, adalah mereka yang termasuk keluarga yang
tergolong mampu, dari 19 pekerja wanita terdapat kurang lebih 13 orang pekerja
wanita yang dapat di kategorikan keluarga yang mampu dari segi ekonomi. Bahkan
ada salah satu dari mereka yang orang tuanya berprofesi sebagai kepala sekolah di
salah satu SD di Jeneponto. Mereka bekerja hanya karena sekedar mengisi waktu
libur kuliah, walaupun sebenarnya alasan utama mereka bekerja untuk meningkatkan
kualitas hidup.19 Seperti yang di ungkapkan oleh Megan (24), yang mengatakan
bahwa salah satu alasan mereka bekerja karena ikut dengan teman, disamping itu
mereka memilih bekerja untuk lebih mandiri dan tidak tergantung pada orang tua.
Melihat gajinya yang lumayan tinggi serta pekerjaan yang lumayan santai adalah
salah satu alasan mereka, walau harus pulang larut malam.20 Jika dilihat dari
karakteristik pekerja wanita dari segi ekonomi, terlihat bahwa terdapat beberapa
pekerja wanita yang bekerja dengan alasan yang berbeda, dari hasil penelitian di atas
dapat dikemukakan bahwa wanita bekerja di tempat karaoke Princess Syahrini bukan
semata-mata persoalan ekonomi semata atau bukan persoalan asal muasal terkait
18Tika, (22 tahun), Waitress, Wawancara, Tempat Karaoke Princess Syahrini  pada tanggal 12
Juli 2017
19( NV, Wawancara, 2017)
20Megan (24 tahun) Kasir, Wawancara, Princess Syahrini. 12 juli 2017
52
mampu atau tidak mampunya pekerja wanita tapi lebih kepada keinginan untuk
bekerja.
Henderson mengemukakan bahwa manusia adalah mahluk sosial yang perlu
bekerja dan ingin bekerja yang berarti dapat memberikan dampak fisik dan emosi.
Sementara itu bekerja merupakan upaya untuk mengisi kwalitas hidup agar lebih
baik. Sedangkan Brown mengemukakan bahwa kerja merupakan penggunaan proses
mental dan fisik dalam mencapai beberapa tujuan yang produktif. Tujuan yang
dimaksud seperti yang dikemukakan oleh May Smith yang mengatakan bahwa tujuan
kerja adalah untuk hidup, dengan demikian, mereka yang menukarkan kegiatan fisik
atau kegiatan otak dengan sarana kebutuhan hidup, yang berarti bekerja.21
Wanita yang bekerja ketika malam hari dengan segala resiko dan bahaya yang
mengancam, merupakan salah satu kegiatan fisik yang dilakukannya demi mengisi
kwalitas hidup agar lebih baik, walaupun sebagian besar dari pekerja wanita
merupakan keluarga mampu.
3. Karakteristik Pekerja Wanita Dari Segi Solidaritas Sosial
Pekerja wanita di tempat karaoke Princess Syahrini memiliki sikap solidaritas
yang sangat tinggi antar sesama karyawan. Sikap saling tolong-menolong kerap kali
mereka lakukan ketika salah seorang di antara mereka mendapat musibah atau
sebagainnya. Seperti yang diungkapkan oleh Mirna (27), salah satu pekerja wanita
yang sudah bekerja sejak Princess Syahrini dibuka, ia mengatakan bahwa mereka
para pekerja memiliki solidaritas yang kuat, memiliki sikap saling tolong menolong
dan membantu rekan kerja apabila mereka mengalami kesulitan. Ia pun lanjut
21(Mardan, 2014: 9)
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mengatakan bahwa sikap saling iba dan saling membantu tersebut dikarenakan
mereka yang bekerja di tempat karaoke sudah seperti saudara, kerabat dekat serta
keluarga sendiri.22
Sikap ramah terhadap pengunjung juga menjadi tuntutan terhadap karyawan.
Terutama bagi pekerja wanita yang bertugas sebagai kasir, serta Waitress mereka
dituntut untuk senantiasa bersikap ramah terhadap pengunjung yang datang serta
memberi pelayanan dengan bersikap baik dan selalu tersenyum merupakan salah satu
hal yang harus dilakukan ketika mereka bekerja.23 Hal ini juga diungkapkan oleh
Tika (22), salah satu pekerja wanita yang bertugas sebagai waitress. Ia mengatakan
bahwa:
Maneger tempat karaoke Princess Syahrini menetapkan peraturan
bahawasanya kami sebagai pekerja wanita harus bersikap ramah, sopan dan
santun terhadap semua pengunjung. Kami juga dituntut untuk selalu
tersenyum ketika melayani pengunjung yang datang, agar dapat memberikan
pelayanan terbaik.24
Maka dari hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa semua pekerja
wanita, dituntut memiliki hubungan sosial atau solidaritas yang baik terhadap
pengunjung serta sesama karyawan baik laki-laki maupun wanita.
4. Karakteristik Pekerja Wanita Dari Segi Agama
Tempat karaoke Princess Syahrini memang memiliki beberapa persyaratan
dalam penerimaan karyawan, baik dari segi fisik, pengalaman kerja serta pendidikan.
22Mirna (27 tahun), Waitress, Wawancara, Tempat Karaoke Princess Syahrini, 5 Juli 2017
23 (Dede, Wawancara, 2017)
24(Tika, Wawancara, 2017)
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Namun dalam hal agama, tempat karaoke tidak memberi peraturan khusus. Hal
tersebut dapat kita lihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 7. Kondisi Keagamaan Karyawan di Princess Syahrini Kota Makassar.
No Nama Agama Laki-Laki Wanita
1 Islam 20 17
2 Kristen 0 2
3 Hindu 0 0
4 Budha 0 0
5 Konghucu 0 0
Sumber data: Di ambil dari Wawancara dengan Dede pada tanggal 17 Juli 201725
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat bahwa dari 39 karyawan hanya
dua orang yang memiliki kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa yang berbeda,
dan selebihnya adalah Muslim. Kedua pekerja wanita non muslim tersebut masing-
masing bertugas sebagai waitress. soal pakaian mereka menggunakan seragam yang
sama dengan waitress yang lainnya.
Tempat karaoke Princess Syahrini disediakan mushallah yang terletak di
lantai dua dan berukuran kurang lebih 5x3 meter, di dalam mushalla tersebut
disediakan mukenah26 yang jumlahnya kurang lebih 5 pasang. Mukenah tersebut
digantung dibagian sudut kanan mushallah. Menurut Dede, mushalla tersebut
memang di rancang khusus untuk karyawan tempat karaoke Princess Syahrini, namu
ketika ada pengunjung yang ingin shalat mereka dapat menggunakannya. Ketika
25 (Dede, Wawancara, 2017)
26Mukenah, yaitu kain penutup kepala wanita yang digunakan untuk shalat atau pakaia shalat
wanita. Lihat Pius A Partanto dan Dahlan Al Barry , Kamus Ilmiah Populer, h. 500.
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penulis menanyakan perihal ibadah karyawan terutama pekerja wanita ia mengatakan
bahwa “Sebagian besar pekerja wanita melaksanakan kewajibannya sebagai seorang
muslim yang senantiasa beribadah kepada Tuhan ketika masuk waktu shalat,
walaupun ada beberapa di antara mereka yang memang jarang beribadah namun
secara keseluruhan lebih banyak melaksanakan shalat. Hal itupun berlaku pada
pekerja non muslim, mereka senantiasa berdo’a di ruang karyawan sebelum atau
setelah bekerja”.27
Lain halnya yang dungkapkan oleh Asrul (23), seorang karyawan laki-laki
yang baru bekerja diawal tahun 2017. Ia mengatakan bahwa “Memang sebagian dari
mereka shalat lima waktu namun di antara mereka ada yang menempuh jalan yang
lurus dan ada yang belok”. Ketika penulis bertanya lebih jauh terkait wanita yang
lurus dan belok yang dimaksud oleh Asrul, ia enggan menjawab dan hanya
mengatakan “Anda maknai sendiri kata-kata saya”.28 Hal ini juga diuangkapkan oleh
Arif (28), salah satu pengunjung sekaligus suami dari salah satu mantan pekerja
wanita di tempat karaoke Princess Syahrini yang mengatakan bahwa:
Hampir semua tempat karaoke yang ada di Makassar atau yang ada di luar
kota memiliki wanita-wanita yang bekerja sebagai wanita penghibur.
Terkadang wanita tersebut berasal dari luar (bukan karyawan tempat karaoke),
yang bekerja sama oleh salah satu pegawai atau satpam atau karyawan
lainnya. Hal tersebut biasanya tidak diketahui oleh pihak tempat karaoke.
Wanita yang memang merupakan karyawan dan bekerja sebagai wanita
panggilan. Biasanya wanita seperti itu dipengaruhi oleh teman atau merasa
gajinya tidak mencukupi biaya hidupnya. Sehingga memilih untuk menjadi
wanita panggilan. Hal tersebut pernah terjadi di princess Syahrini, kala itu
saya ditawari wanita oleh satpam yang bertugas malam itu untuk bernyanyi
atau bahkan lebih dari itu.29
27(Dede, Wawancara, 2017)
28Asrul (23 tahun), Reception, Wawancara, Tempat Karaoke Princess Syahrini, 7 Juli 2017.
29 Arif (28 tahun), Pengunjung, Wawancara, Makassar, 11 Juli 2017.
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Maka dari hasil wawancara di atas dapat dipahami bahawa memang sebagian
besar dari mereka melaksanakan kewajiban seperti shalat lima waktu namun disisi
lain ada pula pekerja baik wanita maupun laki-laki yang tidak melaksanakan ibadah
(shalat).
C. Persepsi Masyarakat Terhadap Pekerja Wanita Di Tempat Karaoke Princess
Syahrini Kota Makassar
1. Persepsi Masyarakat di Kelurahan Mangasa
Kartini Kartono mengemukakan bahwa persepsi adalah proses di mana
seseorang menjadi sadar akan segala sesuatu dalam lingkungannya melalui indera-
indera yang dimilikinya, pengetahuan lingkungan yang diperoleh melalui interpretasi
indera dapat menangkap dan memahami berbagai fenomena, informasi atau data yang
senantiasa mengikutinya.30 Ini berarti bahwa persepsi seseorang di latarbelakangi
oleh lingkungannya melalui penglihatan, pendengaran, penghayatan serta penciuman
mereka.
Hadi Sunarto (48) merupakan polisi yang bertugas mengatur jalan raya tepat
di depan tempat karaoke Princess Syahrini. Ketika penulis menanyakan terkait
pendapatnya terhadap pekerja wanita di tempat karaoke Princess Syahrini ia
mengatakan bahwa:
Sebenarnya sangat tidak wajar jika wanita bekerja di tempat hiburan seperti
tempat karaoke yang harus pulang hingga larut malam. Wanita yang pulang
malam sangat rawan kecelakaan apalagi wanita yang bekerja di tempat
karaoke yang berpakaian terbuka (sexi), orang-orang yang berniat jahat bisa
saja memanfaatkan keadaan tersebut. Pakaian yang digunakan pekerja wanita
di tempat karaoke tidak layak dan tidak sesuai dengan syariat Islam. Sangat di
sayangkan apabila melihat wanita bekerja di tempat karaoke karena tempat
karaoke adalah tempat yang sifatnya tertutup, dan batasan waktu kerja yang
30Desmita, Pesikologi Perkembangan, h. 108.
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sangat merugikan wanita dan yang paling menghawatirkan adalah apabila
pekerja wanita ikut minum-minuman keras dan mengonsumsi obat-obatan
terlarang seperti narkoba. Hal itu bisa saya terjadi, siapa yang bisa menjamin
hal tersebut31
Junaedi (37), warga Kelurahan Mangasa ini berpendapat bahwa
Wanita yang bekerja di malam hari adalah wanita yang “Nakal”, sebenarnya
masih banyak pekerjaan lain yang bisa mereka kerjakan tanpa harus bekerja
pada malam hari. Memperlihatkan aurat kepada semua orang adalah dosa
besar, belum lagi agama melarang wanita berpakaian terbuka.32
Sama halnya dengan yang di ungkapkan oleh Dg Memang (50) ibu dari 4
anak ini berpendapat bahwa sangat tidak wajar wanita bekerja pada malam hari
dengan pakaian yang terbuka. Dan sudah pasti apa yang dia kerjakan adalah sesuatu
yang tidak benar, wanita yang baik-baik pasti akan mencari pekerjaan yang baik pula,
dan tidak bekerja di tempat seperti itu.33
Lain halnya dengan yang dungkapkan oleh ketua RW Mangasa Mahmud
(58), ia mengatakan bahwa sebenarnya tidak ada masalah jika wanita bekerja di
malam hari, jika wanita tersebut dapat menjaga dirinya dan keselamatannya maka itu
wajar-wajar saja, tidak ada masalah dengan pekerjaannya. Apalagi saat ini wanita
yang berpakaiaan seperti itu sudah biasa kita lihat di mana-mana. Ia juga mengatakan
bahwa seragam yang dipakai walaupun terbuka adalah bagian dari daya tarik tempat
karaoke agar semakin diminati oleh pengunjung.34
Dg Nurung (40) seorang pedagang kue yang berjualan di pinggir jalan, justru
enggan berkomentar terkait pekerja wanita di tempat karaoke, ia mengatakan bahwa
31(Sunarto, Wawancara, 2017).
32 Junaedi  (37 tahun), Masyarakat, Wawancara, Makassar, 4 Juni 2017.
33Dg Memang (52 tahun), Masyarakat, Wawancara, Makassar, 3 Juni 2017.
34Mahmuddin (58 tahun), Ketua RW Kelurahan Mangasa, Wawancara, Makassar, 13 Juli
2017.
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wanita yang kerja malam sudah jelas bukan wanita baik-baik. Ketika ditanya terkait
wanita yang kerja ditempat karaoke pada malam hari ia tidak tau bahkan tidak pernah
liat bagaimna penampilan pekerja wanita di tempat karaoke, ia mengatakan hanya
sering melihat biduan dangdut yang sering ikut di orkes atau elekton ketika ada salah
satu warga yang melakukan acara pernikahan atau sunatan. Ia bahkan tak tahu tempat
karaoke Princess Syahrini masuk dalam kawasan Kelurahan Mangasa.35
Maka dari hasil wawancara di atas terdapat beberapa masyarakat di Kelurahan
Mangasa yang menganggap tidak wajar wanita yang kerja di malam hari atau bekerja
di tempat hibutan seperti tempat karaoke Princess Syahrini. Respon negatif yang
didapat oleh peneliti sebagian besar ditunjukkan oleh masyarakat awam, maka tidak
heran jika respon masyarakat seperti itu. Hal tersebut boleh jadi dikarenakan sebagian
masyarakat cenderung menilai seseorang berdasarkan pola pikir mereka tanpa
melalau proses aktivitas pengindraan, penyeleksi, serta mengorganisasikan dan
menginterpretasikan terlebih dahulu tentang apa yang ia lihat, dengar dan rasakan.
Seperti yang dikemukakan oleh Festinger yang mengemukakan bahwa persepsi
merupakan proses yang digunakan oleh seorang individu untuk menilai kemampuan
pendapatnya sendiri dan kekuatannya dalam hubungan dengan pendapat-pendapat
dalam melihat orang lain yang ada dalam suatu lingkungan sosial.36 Proses
penyeleksian serta penafsiran dalam melihat, mendengar dan lain-lain inilah yang
tidak dilakukan oleh sebagian masyarakat. Masyarakat cenderung menilai buruk
seseorang tanpa melihat objek serta jenis pekerjaan yang dilakukan seseorang.
35Dg Nurung (40 tahun), Pedagang Kue , Wawancara, Makassar, 13 Juni 2017.
36Sarlito Wirawan Sarwono, Teori-Teori Psikologi Sosial, h. 244.
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Mereka hanya menyimpulkan bahwa ketika wanita bekerja di malam hari maka
secara otomatis wanita tersebut bukan wanita baik-baik.
2. Persepsi Pengunjung Di Tempat Karaoke Princess Syahrini
Pengunjung di tempat Karaoke Princess Syahrini sejatinya lebih suka datang
di waktu malam, walaupun harga di tempat karaoke lebih mahal ketika malam hari,
namun kebanyankan pengunjung lebih suka datang di waktu malam. Hal ini
diungkapkan oleh Risa Ardianti (21) salah satu mahasiswi yang sering datang
bernyanyi di Princess Syahrini mengatakan bahawa dia lebih suka datang di malam
hari, karena ketika siang dia harus kuliah. Ketika penulis menanyakan persepsinya
terkait pekerja wanita di malam hari, ia mengatakan sangat suka dengan wanita-
wanita yang bekerja di Princess Syahrini, mereka ramah dan pakaian yang digunakan
juga sangat cantik dan terlihat mewah. Ketika penulis bertanya terkait pekerjaannya,
ia mengatakan ”Saya rasa wajar-wajar saja, mereka kan hanya sekedar melayani tamu
atau pengunjung, tidak ada yang salah dari pekerjaan mereka. Walaupun mereka
bekerja di malam hari, itu tidak jadi masalah selama mereka dapat menjaga diri
mereka”.37
Wahidatul Husnah (22), ia mengatakan bahwa wanita yang bekerja di tempat
karaoke bukan berarti wanita “Nakal”, selama dia masih bisa menjaga diri mereka
maka wajar-wajar saja jika dia berprofesi sebagai pekerja wanita di malam hari. Iapun
mengatakan bahwa sebenarnya jika ditinjau dari segi pakaian mereka memang agak
terbuka dan seksi tapi di luar sana masih banyak orang yang bekerja dengan
pakainnya yang jauh lebih terbuka. Bahkan karyawan yang bekerja pada siang hari
37Risa Ardianti (21 tahun) Mahasiswi, Wawancara, Tempat Karaoke Princess Syahrini. 05
Juli 2017.
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pun banyak yang memakai pakaian terbuka dan jauh lebih seksi. Apalagi masyarakat
kota saat ini sudah biasa melihat wanita dengan pakaian seperti itu.38
Senada dengan yang diungkapkan oleh Maymunah (28), salah satu
masyarakat Mannuruki yang juga pernah berkunjung di tempat karaoke Princess
Syahrini. Ia beranggapan bahwa wajar jika wanita bekerja di tempat karaoke,
menurutnya pekerja wanita yang bekerja di tempat karaoke keluarga seperti di
Princess Syahrini sama saja dengan karyawan lainnya. Dan khusus untuk pakainnya
menurutnya masih wajar dan tidak termasuk seksi, karena masih banyak tempat-
tempat lainnya yang pakainnya jauh lebih seksi. Ia pun mengatahan bahwa secara
khusus tidak ada ayat yang menjelaskan larangan wanita yang bekerja di malam hari,
dan wanita sebenarnya wajar-wajar saja jika berkarir atau mencari uang di malam
hari, dan hal tersebut sudah biasa-biasa saja tergantung jenis pekerjaannya.
Menurutnya pekerjaan sebagai wanita panggilan bukan berarti mereka yang bekerja
di tempat karaoke bisa saja mereka bekerja di Bank, di Kantoran, di Pabrik, dan lain
sebagainnya.39
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Adhy (27), salah seorang pengunjung
yang gemar bernyanyi ini mengatakan bahwa:
Saya tidak melihat sisi buruk dari pekerja wanita di tempat Karaoke Princess
Syahrini, mereka semua kelihatan baik dan mereka hanya bekerja sebagai
pelayan yang mengantarkan kepada kami makanan atau minuman sesuai
pesanan kami. Pekerjaan seperti ini sama saja dengan pelayan di caffe atau
restoran di luar sana, ada banyak jenis pekerjaan dengan seragam yang sama
dengan yang dikenakan oleh para pekerja wanita di tempat karaoke Princess
38Wahidatul Husnah (22 tahun), Mahasiswi, Wawancara, Tempat Karaoke Princess Syahrini.
05 juli 2017.
39Maymunah (28 tahun) Dosen, Wawancara, Makassar, 10 Juli 2017.
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Syahrini, jadi saya rasa tidak ada masalah baik dari segi pekerjaan maupun
pakaiannya.40
Lain halnya dengan yang diungkapkan oleh Priska Audia Ananda (13) salah
satu siswi SMP 26 Makassar yang sering berkunjung ke tempat karaoke Princess
Syahrini. Ia beranggapan bahwa sangat tidak wajar jika wanita bekerja di malam hari,
wanita yang bekerja di waktu malam kebanyakan adalah mereka yang dapat
dikategorikan sebagai wanita “Nakal”. Belum lagi pakaian yang ia gunakan tidak
sesuai dengan syariat Islam. Seharusnya mereka memakai pakaian yang sedikit lebih
tertutup atau lebih sopan.41
Berdasarkan hasil wawancara di atas, pengunjung lebih cenderung menilai
positif pekerja wanita. Mereka menganggap wajar jika wanita bekerja di tempat
karaoke, sekalipun para wanita bekerja di malam hari. Karena pada dasarnya wanita
yang bekerja pada malam hari bukan berarti wanita yang tidak baik-baik. Tanggapan
positif terhadap wanita setidaknya memberikan asumsi bahwa wanita sejatinya dapat
berkarir kapan pun dan dimana pun selama dia bisa menjaga dirinya. Dalam agama
Islam juga tidak membedakan hak-hak baik laki-laki maupun wanita, Islam juga
menuntut manusia baik laki-laki maupun wanita, dalam melaksanakan tugas
kehidupan sebagai khalifah di muka bumi ini. Asghar ali Engineer mengatakan
bahwa secara umum, hak wanita telah mendapat singnifikasi yang kuat dimasa
moderen khususnya di dunia Islam.42
40Adhy (27 tahun), Wiraswasta, Wawancara, Tempat Karaoke Princess Syahrini, 7 Juli 2017.
41Priska Audia Ananda, (13 tahun), Siswi SMP 26, Wawancara, Makassar, 3 juni 2017.
42Halimah, Wanita Dalam Tafsir Moderen, h.50.
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D. Dampak Pekerja Wanita ditempat Karaoke Princess Syahrini Terhadap
Kehidupan Sosial Pekerja Wanita
Secara umum ketika kita berbicara terkait dampak maka terdapat beberapa
kemungkinan-kemungkinan yang dapat terjadi, yaitu berdampak negatif atau
berdampak positif, atau bahkan berdampak pada kedua-duannya yaitu berdampak
negatif serta berdampak positif pula. Banyak masyarakat yang menilai wajar jika
wanita bekerja di malam hari selama mereka dapat menjaga diri mereka, maka
banyak pula yang beranggapan bahwa wanita yang bekerja di malam hari adalah
wanita “Nakal”43 yang pekerjaannya sudah jelas tidak baik. Maka berdasarkan
asumsi-asumsi masyarakat terdapat dampak negatif serta dampak positif yang
dirasakan pekerja terhadap kehidupan sosialnya, seperti:
1. Dampak Negatif Pekerja Wanita Terhadap Kehidupan Sosialnya
Bekerja di malam hari tentu saja memberikan dampak buruk atau negatif
terhadap kehidupan sosial wanita. Bagaimana tidak, sebagian besar masyarakat
menganggap bahwa wanita yang bekerja malam di tempat karaoke adalah wanita
yang tidak benar atau, terkadang para wanita yang bekerja malam hari atau yang
bekerja di tempat karaoke mendapat sindiran dari masyarakat. Seperti yang
diungkapkan oleh Megan (24), mengatakan bahwa masyarakan sering kali
memandang mereka yang bekerja di waktu malam sebagai wanita “Nakal”, bahkan
tidak jarang di antara mereka mengatakan bahwa kami yang bekerja di Princess
43Nakal yang di maksud penulis adalah beberapa pernyataan dari masyarakat di Kelurahan
Mangasa yang menilai buruk (negatif) wanita yang bekerja di tempat karaoke Pincess Syahrini Kota
Makassar pada malam hari.
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Syahrini adalah wanita “Penghibur” dan dekat dari kemaksiatan. Ia pun mengatakan
bahwa sejak ia bekerja di tempat hiburan malam masyarakat cendeung memandang
aneh ketika mereka lewat di depannya.44
Senada dengan yang diungkapkan oleh Mirna (27), ia mengatakan bahwa
kebanyakan masyarakat beranggapan bahwa mereka yang bekerja di tempat karaoke
dan pulang larut malam adalah wanita “Nakal”. ia juga mengatakan bahwa
kebanyakan masyarakat memandang rendah pekerjaan mereka, walaupun masyarakat
tidak tau jenis pekerjaannya seperti apa, masyarakat langsung saja menilai mereka
sebagai wanita yang tidak baik. Hal ini tentu saja membuat mereka merasa tidak
nyaman, status mereka sudah buruk dimata masyarakat. Walaupun masyarakat tidak
tau alasan mengapa mereka bekerja di tempat karaoke Princess Syahrini.45
Kartini (60), adalah ketua Majelis Ta’lim Nurul Ihtiar di Kelurahan Mangasa.
Ia tinggal tidak jauh dari tempat karaoke Princess Syahrini akan tetapi dia mengaku
belum pernah menginjakkan kakinya di tempat karaoke Princces Syahrini. Walaupun
sebenarnya dia pernah beberapa kali menghadiri acara ulang tahun rekan kerjanya di
tempat karaoke seperti Happy Pappy, Diva atau Inul vista. Ketika peneliti
menanyakan terkait dampak negatif pekerja wanita terhadap kehidupan sosial pekerja
wanita, ia menjawab:
Memang masyarakat awam akan beranggapan negatif ketika melihat wanita
yang bekerja di tempat hiburan malam atau klub-klub malam. Apalagi saya
lihat pakaian mereka tidak pantas digunakan karena terkesan seksi. Karena
kita sebagai masyarakat yang pertama kali kita lihat adalah penampilan luar
seseorang. Andai saja saya punya wewenang maka saya akan memberikan
keterampilan terhadap pekerja wanita agar bisa memiliki usaha sendiri tanpa
harus bekerja di tempat karaoke. Terkadang saya kasihan terhadap wanita
44(Megan Wawancara, 2017)
45Mirna (27 tahun), Waitres, Wawancara, Tempat Karaoke Princess Syahrini, 5 Juli 2017.
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yang bekerja di tempat hiburan karena secara status sosial mereka dianggap
rendah oleh sebagian masyarakat. Belum lagi masalah keselamatan, wanita
yang pulang larut malam sampai pukul 14:00 saya rasa sangat membahayakan
keselamatan mereka46
Hal tersebut juga diuangkapkan oleh Jalaluddin (27), yang merupakan salah
satu pengurus mesjid sekaligus merangkap sebagai imam di mesjit Nurul Ihtiar
Kelurahan Mangasa. Ia mengatakan bahwa sebenarnya fitrah wanita itu di rumah jika
malam hari, maka sekiranya sangat tidak wajar apabila wanita bekerja di tempat
hiburan. Selain itu ia juga mengatakan bahwa syariat Islam mewajibkan untuk
berpakaian sopan atau menutup aurat. Hal ini bisa menjaga nama baik wanita, karena
pada dasarnya laki-laki lebih suka melihat wanita yang berpakaian sopan, selain itu
laki-laki akan lebih segan terhadap wanita yang menutup auratnya.47
Arif (28), berpendapat bahwa banyak masyarakat awam yang menilai bahwa
pekerja wanita adalah wanita yang tidak baik, karena wanita yang kerja di malam hari
sangat dekat dari godaan seperti mengkomsumsi obat-obatan terlarang, minum-
minuman keras, jual diri dan lain sebagainya. Lanjutnya, rata-rata masyarakat menilai
bahwa presentase wanita yang bekerja di tempat hiburan malam sangat rawan bagi
mereka untuk terjerumus melakukan hal-hal negatif. Karena apabila wanita yang
hanya dibekali iman yang minim akan cepat tergoyahkan atau tergiur dengan
kemewahan hidup masyarakat Kota, maka dengan gampang wanita tersebut akan
melakukan hal-hal negatif tanpa berfikir panjang. Ia juga mengatakan bahwa
penilaian masyarakat sebenarnya didasari oleh tempat ia bekerja. Sebab pada
46Kartini (60 Tahun), Ketua Majelis Ta’lim Nurul Ihtiar, Wawancara, Makassar 13 Agustus
2017.
47Jalaluddin, (27 Tahun), Imam Mesjid, Wawancara, Makassar 31 Juli 2017.
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dasarnya ketika kita menyebut tempat hiburan malam maka yang akan terlintas dalam
pikiran adalah wanita-wanita “Nakal” dan sebagainya.48
Maka dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa wanita yang
bekerja di tempat karaoke Princess Syahrini memiliki dampak negatif yang
mempengaruhi kehidupan sosial para pekerja wanita. Dampak negatif yang di dapat
yaitu buruknya penilaian masyarakat terhadap dirinya, serta banyaknya kritikan serta
sindiran dari masyarakat selama bekerja di tempat karaoke. Hal ini merujuk pada
teori yang dikemukakan oleh Michael Foucaul bahwa Wacana adalah ucapan
pembicara dalam menyampaikan segala sesuatu kepada pendengar atau lebih lanjut
wacana merupakan kumpulan-kumpulan pernyataan (statement) di mana eksistensi
posisi wanita dalam reproduksi wacana yang berada dalam situasi resistensi budaya
atau kultur yang menjadikan wanita sebagai komoditas yaitu bentuk dari resistensi
kuasa kapitalisme.
Melihat teori yang dikemukakan oleh Michael Foucault menunjukkan bahwa
memang dalam kultur atau budaya, wanita cenderung mendapat ketidakadilan
sehingga hampir disetiap reproduksi wacana yang muncul di runag publik selalu
menempatkan wanita sebagai korban wacana.49 Sebagai korban wacana wanita sering
kali mendapat statemen dari sebagian masyarakat terlebih lagi ketika mereka bekerja
di malam hari, masyarakat yang tidak tahu jenis pekerjaannya pun tidak akan ragu
atau segan untuk mengatakan bahwa mereka adalah wanita yang tidak baik, ketika
melihat wanita bekerja di malam hari.
48(Arif, Wawancara, 2017).
49Silfia Angga, Teori Post Strukturalisme Michael Faucoult, file: /// C:/ Users/windows/
Branka Ilmu (10 Januari 2017)
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2. Dampak positif pekerja wanita terhadap kehidupan sosialnya
Jika terdapat beberapa masyarakat yang menilai negatif terhadap para pekerja
wanita di tempat Karaoke Princess Syahrini, maka terdapat beberapa hal positif yang
mereka dapatkan selama pekerja wanita menjadi karyawan di tempat karaoke. Hal
positif tersebut seperti memudahkan para wanita yang ingin bekerja namun hanya
lulusan SMA, meningkatkan kesejahteraan ekonomi para pekerja wanita dengan gaji
yang lumayan tinggi, serta kuatnya solidaritas para pekerja baik laki-laki maupun
wanita.50
Seperti yang diungkapkan oleh Tika (22), salah satu pekerja wanita yang
masih aktif kuliah di salah satu perguruan tinggi swasta di kota Makassar. ia
mengatakan bahwa solidaritas mereka para pekerja baik laki-laki maupun wanita
sangat kuat, hal ini dikarenakan mereka sudah seperti keluarga sendiri. Mereka
saling membantu satu sama lain ketika ada kesulitan, selain itu mereka juga
memperbanyak komunikasi antar karyawan. Ia pun lanjut mengatakan bahwa selain
faktor ekonomi, inilah salah satu alasan mengapa mereka tetap bekerja walau
mendapat kritikan atau penilain buruk dari masyarakat. Iapun mengatakan bahwa
mereka tidak peduli dengan kritikan masyarakat, karena tujuan mereka kerja betul-
betul ingin meningkatkan kesejahteraan hidup mereka. Dengan bekerja di tempat
karaoke setidaknya mengurangi beban orang tua mereka selain itu gajinya pun
lumayan tinggi.51
50(Dede, Wawancara, 2017)
51(Tika, Wawancara, 2017).
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Hal yang sama juga diungkapkan oleh Megan (24), ia mengatakan bahawa
solidaritas mereka antar sesama karyawan memang baik, mereka acap kali membantu
rekan mereka, bahkan ketika di luar jam kerja mereka tetap saling membantu ketika
teman yang lainnya butuh bantuan. Dia pun lanjut mengatakan bahwa selama bekerja
di tempat karaoke setidaknya sudah banyak membantu keuangan keluarga dengan
gaji yang lumayan tinggi.52
Maka dari hasil wawancara di atas dapat kita lihat bahawa dampak positif
pekerja wanita terhadap kehidupan sosialnya lebih kepada faktor ekonomin,
peningkatan kesejahteraan hidup adalah salah satu alasan mereka bekerja hingga
harus pulang larut malam. Banyak di antara mereka memilih tetap bekerja di tempat
karaoke dikarena gajinya yang lumayan tinggi, sedangkan faktor lain yaitu kuatnya
sikap solidaritas antara sesama karyawan baik laki-laki maupun wanita.
52(Megan, Wawancara, 2017).
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Melihat hasil penelitian dan pembahasan maka dengan demikian dapat ditarik
beberapa kesimpulan yaitu:
1. Terdapat beberapa karakteristik pekerja wanita di Princess Syahrini kota
Makssar diantaranya:
a. Karakteristik pekerja wanita dari segi pakaian.
b. Karakteristik pekerja wanita dari segi ekonomi.
c. Karakteristik pekerja wanita dari segi solidaritas sosial.
d. Karakteristik pekerja wanita dari segi agama
2. Persepsi masyarakat terkai pekerja wanita terdiri atas dua pendapat, yaitu ada
masyarakat yang pro terhadap pekerja wanita di tempat karaoke dan ada pula
masyarakat yang kontra. Masyarakat yang kontra beranggapan bahwa wanita
yang bekerja di tempat karaoke Princess Syahrini adalah sesuatu yang tidak
wajar di lakukan oleh wanita. Sedangkan masyarakat yang pro berpendapat
wajar jika wanita bekerja pada malam hari atau bekerja di tempat karaoke
selama mereka dapat menjaga diri mereka.
3. Wanita yang bekerja di tempat karaoke memiliki dampak negatif dan dampak
positif. Dampak negatifnya yaitu mempengaruhi status pekerja wanita,
banyaknya sindiran, penilaian buruk serta kritikan dari masyarakat terkait
pekerjaannya sebagai pekerja wanita di malam hari di tempat karaoke Princess
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Syahrini. Sedangkan dampak positifnya yaitu peningkatan kualitas hidup dari
segi ekonomi serta kuatnya solidaritas dalam hal saling tolong-menolong yang
terjalin antar sesama karyawan ditempat karaoke Princess Syahrini.
B. Implikasi Penelitian
Penelitian ini secara khusus telah memberikan gambaran yang cukup jelas
tentang realitas penilaian masyarakat terhadap pekerja wanita di tempat karaoke
Princess Syahrini Kota Makassar, mengingat dengan susahnya mencari dan
menemukan sebuah hasil penelitian terkait dengan studi masyarakat kota. Karena itu
dengan hasil penelitian ini sekiranya dapat dijadikan landasan untuk melengkapi data-
data, khususnya menjadi referensi pengetahuan bagi siapa saja yang berminat dengan
studi masyarakat kota. Oleh karena itu sangat tepat manakala hasil penelitian
lapangan ini pembaca kembali mengkaji lebih jauh di lapangan terkait dengan realitas
kehidupan sosial masyarakat kota terkait penilaiannya terhadap pekerja wanita di
malam hari di tempat karaoke Princess Syahrini Kota Makassar dan memperbanyak
data-data lapangan sebagai pegangan pembaca. Diharapkan pula dengan adanya
penelitian ini mampu menerik minat para peneliti lain untuk meneliti lebih dalam lagi
tentang realitas pekerja wanita di tempat karaoke Princess Syahrini dari sudut
pandang yang berbeda. Semoga dengan penelitian ini juga bisa menjadi acuan bagi
masyarakat di Kelurahan Mangasa untuk melihat, mendengar serta menafsirkan lebih
dulu sebelum berpendapat terhadap suatu objek.
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PEDOMAN WAWANCARA
1. Apa yang melatarbelakangi anda bekerja di tempat karaoke Princess Syahrini?
2. Apakah ada peraturan khusus dari pihak tempat karaoke ketika menerima
karyawan baru?
3. Apakah bekerja sebagai pekerja wanita di malam hari mempengaruhi status
atau pandangan masyarakat terhadap anda?
4. Apakah bekerja di tempat karaoke memberi dampak terhadap kehidupan
sosial anda?
5. Bagaimana pendapat anda terkait wanita yang bekerja di malam hari?
6. Bagaimana pandangan anda terkait pakaian yang digunakan oleh pekerja
wanita di tempat karaoke?
7. Bagaimana pandangan anda terkait pekerja wanita jika dilihat dari kacamata
agama (Islam)?
Daftar Informan Penelitian
No Nama Umur Tanggal
Wawancara
Pekerjaan
1 Muh Saik Bakri 57 tahun 2 Juni 2017 Imam Lurah
2 Dg Memang 52 tahun 3 Juni 2017 Ibu Rumah
Tangga
3 Priska Ananda 13 tahun 3 Juni 2017 Siswi SMP
4 Hadi Sunarto 48 tahun 4 Juli 2017 Polisi
5 Junaedi 37 tahun 4 Juli 2017 Masyarakat
6 Usnah 22 tahun 5 Juli 2017 Mahasiswi
7 Mirna 27 tahun 5 Juli 2017 Waitress
8 Risa Ardianti 21 tahun 5 Juli 2017 Mahasiswi
9 Asrul 23 tahun 7 Juli 2017 Reception
10 Adhy 27 tahun 7 Juli 2017 Wiraswasta
11 Maymunah 28 tahun 10 Juli 2017 Dosen
12 Arif 28 tahun 11 Juli 2017 Wiraswasta
13 Dede 25 tahun 12 juli 2017 dan 17
Juli 2017
Kapten
14 Megan 24 tahun 12 Juli 2017 Kasir
15 Tika 22 tahun 12 Juli 2017 Waitress
16 Dg Nurung 40 tahun 13 Juli 2017 Pedagang Kue
17 Mahmuddin 58 tahun 13 Juli 2017 Ketua RW
18 Jalaluddin 27 tahun 31 Juli 2017 Imam Mesjid
19 Kartini 60 tahun 13 Agustus 2017 Ketua Majelis
Ta’lim
20 NV 26 tahun 26 Agustus 2017 Kasir

Tempat Karaoke Princess Syahrini Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate
Kota Makassar
Para karyawan tempat karaoke Princess Syahrini
Loby tempat karaoke Princess Syahrini
Mushallah tempat karaoke Princess Syahrini
Penulis dan Megan (Kasir di tempat karaoke Princess Syahrini), foto diambil
setelah wawancara
Penulis dan Dede (Kapten ditempat karaoke Princess Syahrini), foto diambil
setelah wawancara
Penulis dan pengunjung , foto diambil setelah wawancara
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Penulis dan Hadi Sunarto (Polisi), foto diambil setelah wawancara
Penulis dan Kartini (Ketua Majelista’lim Nurul Ihtiar Kelurahan Mangasa),
foto diambil setelah wawancara
Penulis dan Muh Saik Bakri (Imam Kelurahan Mangasa), foto diambil setelah
wawancara
Penulis dan Jalaluddin (Imam Mesjid Nurul Ihtiar), foto diambil setelah
wawancara
Penulis dan Asrul (Reception), foto diambil setelah wawancara
Penulis dan Junaedi (Masyarakat Kelurahan Mangasa), foto diambil setelah
wawancara
Penulis dan Mahmuddin (Ketua RW Kelurahan Mangasa), foro diambil setelah
wawancara
Penulis dan Dg Nurung (Pedagang kue), foto diambil setelah wawancara
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